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PRAKATA 

Puji syukur alhamdulillah peneliti hanturkan kepada Allah swt. yang 

senantiasa mengiringi langkah hamba dalam rahmat, berkah dan karuniaNya. 

Sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini dengan judul “Do‟a 

dalam Al-Qur‟an Perspektif M. Quraish Shihab”. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabi 

Muhammad Rasulullah saw. sebagai suri teladan dan sang revolusioner sejati 

sepanjang masa yang telah meletakkan pondasi Islam sebagai rahmatan lil‟alamin di 

muka bumi.  Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus diselesaikan, guna 

memperoleh gelar sarjana program studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir pada Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Penelitian skripsi ini dapat terselesaikan berkat 

bantuan, bimbingan serta dorongan dari banyak pihak terutama untuk orang tua 

saya tercinta Ibunda Nurjannah dan ayahanda Muh Sabir serta segenap keluarga 

yang selama ini selalu mendukung saya dalam hal apapun termasuk lantunan Do‟a 

yang senantiasa terpanjatkan. Penelitian skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. 

Oleh karena itu, peneliti menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga 

dengan penuh ketulusan hati dan keikhlasan, kepada: 

1. Rektor IAIN Palopo, Bapak Prof. Dr. Abdul Pirol, M,Ag, Wakil Rektor 

Bidang Akademik dan kelembagaan, Bapak Dr. Muammar Arafat, S.H., M.H, 

Wakil Rektor Bidang perencanaan dan Keuangan, Bapak Dr. Ahmad Syarief 

Iskandar, S.E, M.M, dan Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan kerjasama 

Bapak Dr. Muhaemin, M.A, yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti 

menuntut ilmu pada Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. 
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2. Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Palopo, Bapak Dr. 

Masmuddin, M.Ag, Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan, Bapak Dr. 

Baso Hasyim, M.Sos.I. Wakil Dekan Bidang Administrasi Perencanaan dan 

Keuangan, Bapak Drs. Syahruddin, M.HI. dan Wakil Dekan Bidang 

Kemahasiswaan dan Kerjasama, Bapak Muhammad Ilyas, S.Ag., Ma.  

3. Ketua Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Bapak H Rukman Abdul 

Rahman, Lc., M.Th.I. beserta Sekretaris Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

Bapak Teguh Arafah  Julianto, S.Th.I., M.Ag.  

4. Pembimbing Skripsi, Bapak Dr. H. Haris Kulle, Lc., M.Ag. selaku 

pembimbing I dan Ibu Hamdani Thaha, S.Ag., M.Pd.I. selaku pembimbing II 

yang telah memberikan bimbingan dan arahan serta solusi kepada peneliti yang 

untuk membimbing dengan sabar, peneliti mengucap terima kasih setulus hati. 

5. Kepada seluruh Dosen beserta seluruh Staf Pegawai Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Dakwah telah mendidik dan banyak membantu sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 

6. Kepala Perpustakaan, Bapak H. Madehang, S.Ag., M.Pd dan seluruh staf 

perpustakaan yang telah banyak membantu khususnya dalam pegumpulan literatur 

yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini. 

7. Kepada teman-teman seperjuangan terutama Program Studi Ilmu Al-Qur‟an 

dan Tafsir . Khususnya The Red Knight angkatan 2016 dan IMMaati Mutiara yang 

telah membantu penyelesaian dan teman-teman yang tidak sempat peneliti 

sebutkan satu persatu yang telah bersedia berjuang bersama-sama, banyak hal 

yang telah kita lalui bersama-sama yang telah menjadi salah satu fase perjuangan 
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hidup yang tidak terlupakan terutama dalam peyusunan skripsi ini saling 

mendukung serta membantu dalam penyusunan skripsi ini. 

8. Semua pihak yang telah membantu demi kelancaran penyusunan skripsi ini 

yang tidak sempat peneliti sebutkan satu persatu terima kasih sebesar-besarnya. 

Akhir kata peneliti menyadari bahwa dalam penelitian skripsi ini masih 

jauh dari kesempurnaan. Karena itu, peneliti memohon saran dan kritik yang 

konstruktif demi perbaikan dan pengembangannya, semoga bermanfaat bagi kita 

semua. Aamiin. 

 Palopo, 27 Agustus 2023 

 

 Rusfandi Sabir 

 NIM.1601010005 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar  huruf  bahasa  Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te خ

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ز

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Z Zet dengan titik di atas ر

 Ra‟ R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan ye ػ

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭ Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓ Ẓ Zat dengan titik di bawah ظ
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 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Fa غ

 Fa F Qi ف

 Qaf Q Ka ق

 Kaf K El ك

 Lam L Em ل

 Mim M En و

ٌ Nun N We 

ٔ Wau W Ha 

ِ Ha‟ ` Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ا

 

Hamzah  (۶) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(`). 

1. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A ا َ
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 Kasrah I I ا َ

 ḍammah U U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

بََََ   fatḥah dan yā` Ai a dan i 

 َٔ  َ  fatḥah dan wau I i dan u  

Contoh: 

 kaifa :    گٛ ف 

َلَ    ٕ  ْ    : haula 

 

2. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat  

dan Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

َٖ  َ ََ  ا |… … fatḥah dan alif atau yā‟ Ā a dan garis di atas 

 َٗ  kasrah dan yā‟ Ī i dan garis di atas ى

ٔ  َ  ḍammah dan wau Ū u dan garis diatas 

Contoh:  

اَخَ    māta :   ي 

  َٗ ي  rāmā :   س 

ٛ مَ    qīla :   ل 
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َخَ   ٕ  ً  ٚ    : yamūtu 

3. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

لَ  حَالا طفّاَ  ض   ٔ  raudah al-atfāl :  س 

ه ح ٚ ُ حَا ن فا ض  َ ذ   ً  al-madīnah al-fādilah :             ا ن 

ح  ً ك   al-hikmah :   ا ن ح 

4. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( َّـ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah. 

Contoh: 

ا َ تَُّ  rabbanā :  س 

ٛ ُا َ   najjainā :  َ جَّ

كَّ    al-ḥaqq :  ا ن ح 

ىَ    nu‟ima :  َ عِّ

  َٔ ذ   aduwwun„ :  ع 
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Jika huruf ی ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (َ ّٗ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī ,(  ى 

Contoh : 

  َٗ ه   Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ :  ع 

  َٗ ت ش   Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ :  ع 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisanArab dilambangkan dengan  huruf ال 

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf qamariyah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-) 

Contoh:  

ظَ   ً نشَّ  al-syamsu (bukan  asy-syamsu) : اَ 

ن َ  ن ض  حا اصَّ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 

ف ح   al-falsafah : ا ن ف ه غ 

دَ    al-bilādu : ا ن ث لَ 

6. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (`) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh : 
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  ٌَ  ٔ ش   ta‟murūna :  ذ أ ي 

عَ    ٕ  ‟al-nau :  ا نَُّ

ءَ    ٙ  syai‟un :  ش 

خَ  ش   umirtu :  ٲ ي 

7. Penelitian kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata , istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), Alhamdulillah, 

dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasikan secara utuh.  

Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fī Ri‟ayah al-Maṣlaḥah 

 

8. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah‟ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh:  

َالله َ   ٍ  ٚ  billāh ت ا الله dinullāhََََ د 
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Adapun tā‟ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ح َالله َ  ً ح  َس   ٙ َف   Hum  fi  raḥmatillāh  ْ ى 

9. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tesebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāzī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī al-Islāmī 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :  

swt. = Subhanahu Wa Ta„ala 

saw. = Sallallahu „Alaihi Wasallam  

as = „Alaihi Al-Salam  

H = Hijrah  

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi  

l = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

w = Wafat Tahun  

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4  

HR = Hadis Riwayat 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd  

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nar Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 

Nasr Hāmid Abū) 
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ABSTRAK 

Rusfandi Sabir, 2023. “Do‟a dalam Al-Qur‟an Perspektif M. Quraish Shihab”. 

Skipsi Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Haris Kulle dan 

Hamdani Thaha. 

 

Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam menjelaskan berbagai macam do‟a yang 

dapat dijadikan sebagai pelajaran. Itulah mengapa do‟a merupakan ibadah yang 

sangat penting bagi seorang muslim. Salah satu tokoh Islam yang memandang 

do‟a sebagai ibadah yang krusial adalah M. Quraish Shihab. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang do‟a dalam Al-Qur'an dari 

perspektif M. Quraish Shihab. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah  

kepustakaan (library research), yang bertumpu pada kajian dan telaah teks. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik 

observasi, teknik komunikasi, teknik pengukuran, dan teknik telaah dokumen dan 

buku-buku yang berkaitan dengan M. Quraish Shihab. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa do‟a dalam Al-Qur'an dipandang sebagai ibadah yang 

memiliki peran penting dalam kehidupan umat Islam. M. Quraish Shihab 

menekankan bahwa do‟a tidak hanya sebagai alat untuk meminta, namun juga 

sebagai cara untuk memperkuat hubungan dengan Allah swt. M. Quraish Shihab 

juga menyoroti pentingnya kesungguhan dalam berdo‟a. Kesungguhan dalam 

berdo‟a merupakan kunci keberhasilan do‟a yang dilakukan dengan sungguh-

sungguh akan mendapat perhatian khusus dari Allah swt. Selain itu, M. Quraish 

Shihab juga menjelaskan pentingnya memperhatikan etika dalam berdo‟a, maka 

harus dilakukan dengan sopan, tawadhu‟, dan penuh pengharapan kepada Allah 

swt. Do‟a juga bermanfaat dalam menjaga hubungan sosial antara manusia. M. 

Quraish Shihab memandang do‟a sebagai ibadah yang harus dilakukan dengan 

kesungguhan, etika yang baik, dan tujuan yang jelas sesuai dengan tuntunannya. 

Oleh karena itu, umat Islam perlu memahami pentingnya do‟a secara 

komprehensif. 

 

Kata Kunci : Do‟a, Al-Qur‟an, M. Quraish Shihab 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial yang pada dasarnya tidak dapat 

hidup sendiri, karena dalam kehidupannya membutuhkan orang lain 

dan memiliki keinginan untuk mencapai eksistensi hidupnya. Manusia 

dalam menjalankan tindakan dan mengejar harapan di luar kendali pribadinya, 

sehingga keyakinan menjadi salah satu jalur penting untuk mencapai harapan 

tersebut. Relasi manusia dengan Tuhannya merupakan kebutuhan 

mendasar dan dan tidak terpisahkan dalam berkehidupan.  

Allah swt. Maha Mengetahui atas beragamnya kebutuhan 

manusia, demikian juga keinginan hambanya sebagaia mana dijelaskan 

dalam Q.S. Al-Baqarah [1]: 186 

َ هَّٓ ى  َن ع   ٙ اَت   ٕ  ُ ي  ن ٛ َؤ   َٔ َ  ٙ اَن   ٕ ٛ ث  ر ج  َف ه ٛ غ  ِۙ ٌ ا ع  اَد  اع َا ر  انذَّ جَ   ٕ ع  َد  ٛ ة  ََۗا ج  ٚ ة  َل ش   ٙ ِّ َف اَ   ٙ ُِّ َع   ٘ ث اد  َع  ا ن ك  اَع  ا ر   ٔ

 ٌَ  ٔ ذ  ش   ٚ ش 

Teirjeimahannya “Dan apabila hamba-hamba-Ku beirtanya keipadamu 

teintang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah deikat. Aku meingabulkan 

peirmohonan orang yang beirdo‟a apabila ia meimohon keipada-Ku, maka heindaklah 

meireika itu meimeinuhi (seigala peirintah-Ku) dan heindaklah meireika beiriman 

keipada-Ku, agar meireika seilalu beirada dalam keibeinaran”.
1
  

 

Kata Al-Insan  yang diteirjeimahakan deingan “manusia” beirasal dari kata 

uns  yang beirarti “seinang, jinak dan harmonis, atau teirambil dari akar kata nisy 

yang beirarti lupa.” Ada juga yang beirpeindapat yang meingeimbalikan akar katanya 

                                                 
1 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Al-Qur‟an, Mushaf Al-

Qur‟an, Kementrian    Agama RI, September 2019), h 28.  
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keipada naus yang beirarti “peirgeirakan atau dinamismei.” Makna-makna teirseibut 

paling tidak meimbeirikan gambaran seipintas teintang poteinsi atau sifat makhluk 

teirseibut yakni bahwa manusia meimiliki poteinsi untuk lupa, atau meimiliki 

keimampuan beirgeirak yang meilahirkan dinamismei, atau makhluk yang seilalu atau 

seiwajarnya meilahirkan rasa seinang, harmonismei dan keibahagiaan keipada pihak-

pihak lain.
2
   

 Al-Qur‟an meinggambarkan manusia seicara poteinsial seibagai makhluk 

beirsifat ganda, “baik” dan “buruk”, namun tidak meindapat pujian atau ceilaan 

keicuali bila poteinsi teirseibut lahir dalam beintuk aktual, kareinanya Al-Qur'an 

mendorong manusia untuk mengembangkan potensi positifnya dalam segala 

aspek kehidupan.
3
 

Sifait daisair mainusiai selailu membutuhkain pertolongain dain perlindungain 

kepaidai Yaing Maihai Kuaisai, aipailaigi kedudukainnyai sebaigaii maikhluk di haidaipain 

Sang Penciptai. Kebiaisaiain mainusiai itu lemaih dain taik berdaiyai dairi semuai segi 

kehidupain. Kelemaihain dain ketidaik berdaiyaiain tersebut bisai diaitaisi aipaibilai 

mainusiai mendekaitkain dain menyaindairkain diri sertai berlindung  kepaidai yaing 

Maihai Kuaisai. Aillaih swt  memerintaihkain mainusiai aigair senaintiaisai berdo‟ai hainyai 

kepaidai-Nyai, kairenai Diai-laih tempait bergaintung semuai kebutuhain hambanya.
4
 

                                                 
2 Dr. H M Quraish Shihab, Tafsir Al Amanah, (Jakarta: Pustaka Kartini, Agustus 2003), h  

19. 
3 Dr. H M Quraish Shihab, Tafsir Al Amanah, (Jakarta: Pustaka Kartini, Agustus 2003), h 

20. 
4
Ahmad Suhendra, Mutiara Do‟a Para Nabi dan Rasul dari Al-Qur‟an dan Hadis, (Jakarta: 

Gramedia 2015), h 5. 
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Ail-Qur‟ain menjelaskan baihwai semuai yaing dipainjaitkain  kepaidai-Nyai aikain 

dikabulkan Aillaih swt, sebaigaiimainai dijelaiskain dailaim Q.S. Ghaifir [40]: 60  sebaigaii 

berikut. 

ٛ ذَۡ َع  ذٙ  ث اد  َع  ٍۡ َع   ٌ ٔ َٚ غۡر كۡث ش   ٍ ٚ َٱنَّز  ٌَّ َإ  ىۡۚۡ ةَۡن ك  َأ عۡر ج  ٓٙ  َٕ َٱدۡع  ى  ت ك  َس  ل ال   ََٔ  ٍ ٚ ش  اخ  َد  َّى   ُٓ َج   ٌ هٕ  َخ 

Terjemaihnyai : Dain Tuhainmu berfirmain: "Berdo‟ailaih kepaidai-Ku, niscaiyai 

aikain Kuperkenainkain baigimu. Sesungguhnyai oraing-oraing yaing menyombongkain 

diri dairi menyembaih-Ku aikain maisuk neraikai Jaihainnaim dailaim keaidaiain hinai 

dinai".
5
 

 

Sifait-sifait oraing yaing berimain aidailaih senaintiaisai mencari maiknai yaing 

terkaindung dailaim Ail-Qur‟ain dain menjaidikain sebaigaii petunjuk dain pegaingain 

dailaim menyusuri kehidupain ini. Tidaik saimpaii di situ saijai, tetaipi manusiai jugai 

selailu menghairaipkain kebaiikain dain kemuliaiain dairi Aillaih swt, selailu meraisaikain 

betaipai besair kenikmaitain yaing Aillaih swt, berikain kepaidai hamba-Nyai, dain tidaik 

lupai senaintiaisai mensyukurinyai. Semuai itu membuait mainusiai selailu mengingait 

Aillaih swt di sepainjaing siaing, mailaim, dailaim keheningain, dain begitu pulai saiait 

keraimaiiain.
6
 

Do‟ai aidailaih inti dairi ibaidaih, dani termaisuk nikmait yaing pailing besair yaing 

Aillaih swt kairuniaikain kepaidai haimbai-Nyai. Do‟ai jugai sebaib Aillaih swt memberikain 

aipai yaing haimbai butuhkain, kairenai sesungguhnyai setiaip haimbai selailu butuh 

kepaidai Dzait Yaing Maihai Kuait yaing daipait menolongnyai, kairenai mainusiai memiliki 

kemaimpuain yaing saingait terbaitais. Maka Aillaih akan selailu menjaiwaib do‟ai hamba-

Nya i. 

                                                 
5 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Al-Qur‟an, Mushaf Al-

Qur‟an, Kementrian    Agama RI, September 2019), h 474.  
6 Andi Muhammad Syahril, Tafsir dan Makna Do‟a-do‟a dalam Al-Qur‟an, (Jakarta Timur: 

Pustaka Al-Kautsar, Januari 2016), h 2. 
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Aillaih Maihai Penerimai taiubait haimbai-Nyai, selailu membentaingkain taingain-

Nyai paidai siaing hairi untuk menerimai taiubait pairai haimbai-Nyai yaing bermaiksiait di 

mailaim hairi, dain menerimai taiubait haimbai-nyai yaing bermaiksiait paidai siaing hairi. 

Pintu taiubait selailu terbukai untuk pairai haimbai dain tidaik aikain tertutup wailaiu dailaim 

keaidaiain tidur, dain jugai tidaik aikain tertutup hainyai kairenai bainyaiknyai permohonain. 

Peneliti ingin mendalami pandangan dan interpretasi ulama terkemuka 

seperti M. Quraish Shihab terhadap do‟a dalam Al-Qur‟an dan dapat memberikan 

wawasan mendalam tentang bagaimana do‟a ini relevan dengan tantangan dan 

permasalahan kehidupan masa kini, serta bagaimana manusia dapat 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

M. Quraish Shihab telah mengabdikan hidupnya untuk mempelajari, 

mengajar, dan menyebarkan pemahaman Islam. M. Quraish Shihab belajar di 

pesantren tradisional dan melanjutkan pendidikannya di berbagai universitas, 

termasuk Universitas al-Azhar di Kairo, Mesir, dan University of Chicago, 

Amerika Serikat. M. Quraish Shihab memperoleh gelar doktor dalam bidang tafsir 

Al-Qur'an. 

Salah satu kontribusi utama M. Quraish Shihab dalam dunia keilmuan 

Islam adalah dalam bidang tafsir Al-Qur'an. M. Quraish Shihab telah menulis 

sejumlah karya monumental, termasuk tafsir Al-Mishbah yang terkenal. Tafsir ini 

merupakan karya yang menguraikan ayat-ayat Al-Qur'an dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual dan holistik pada tafsirnya. M. Quraish Shihab berusaha 

untuk memahami pesan-pesan Al-Qur'an dalam konteks sejarah dan lingkungan 

sosialnya. 
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Perspektif M. Quraish Shihab, doa dalam Al-Qur'an memiliki peran 

penting dalam kehidupan seorang Muslim. M. Quraish Shihab menekankan 

pentingnya doa sebagai sarana berkomunikasi dengan Allah, memohon petunjuk, 

pengampunan, dan berbagai kebutuhan lainnya. Doa-doanya mencakup berbagai 

aspek kehidupan, mulai dari hal-hal pribadi hingga masyarakat dan umat manusia 

secara keseluruhan. 

M. Quraish Shihab juga menyoroti pentingnya memahami makna doa-doa 

dalam Al-Qur'an secara mendalam. M. Quraish Shihab berpendapat bahwa 

pemahaman yang baik terhadap Al-Qur'an dan doa-doanya akan membantu 

individu dalam mendekatkan diri kepada Allah, memperkuat ikatan spiritual, dan 

mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Karya-karya M. Quraish Shihab telah banyak diterima oleh masyarakat 

Muslim Indonesia dan juga diakui secara internasional. M. Quraish Shihab 

menjadi salah satu tokoh pemikir yang berpengaruh dalam bidang keislaman, 

terutama dalam pemahaman Al-Qur'an dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

B. Batasan Masalah 

Peneliti memberikan batasan masalah aigair daipait memudaihkain peneliti 

fokus paidai straiingh to the point yaing dituju dain menyaijikain ketaijaimain pemikrain 

dairi konsep do‟ai. Adapun aiyait yaing dibahasi diaintairanyai Q.S. Ail-Baiqairaih [1]: 186 

dain Q.S. Ghaifir [40]: 60 sebaigaii berikut : 

نۡٛ ؤۡيَ   ٔ َ ا َنٙ  ٛثٕ  َف هۡٛ غۡر ج  ٌۖ ٌ ا ع  اَد  اع َإ ر  ٱنذَّ جَ   ٕ عۡ َد  ٛة  َأ ج  َل ش ٚة ٌۖ ِّٙ َف ئَ  ُِّٙ ث اد َ٘ع  َع  أ ن ك  اَع  إ ر   ََٔ  ٌ ٔ ذ  هَّٓ ىَۡٚ شۡش  َن ع  ا َتٙ   ُٕ 

Terjemaihainnyai: Dain aipaibilai haimbai-haimbai-Ku bertainyai kepaidaimu 

tentaing Aiku, maikai (jaiwaiblaih), baihwaisainyai Aiku aidailaih dekait. Aiku mengaibulkain 



6 

 

 

 

permohonain oraing yaing berdo‟ai aipaibilai iai memohon kepaidai-Ku, maikai hendaiklaih 

merekai itu memenuhi (segailai perintaih-Ku) dain hendaiklaih merekai berimain 

kepaidai-Ku, aigair merekai selailu beraidai dailaim kebenairain.
7
 

 

اخَ  َد  َّى   ُٓ َج   ٌ هٕ  ٛ ذۡخ  َع  ذٙ  ث اد  َع  ٍۡ َع   ٌ ٔ َٚ غۡر كۡث ش   ٍ ٚ َٱنَّز  ٌَّ َإ  ىۡۚۡ ةَۡن ك  َأ عۡر ج  ٓٙ  َٕ َٱدۡع  ى  ت ك  َس  ل ال   ََٔ  ٍ ٚ  ش 

Terjemaihainnyai: Dain Tuhainmu berfirmain: "Berdo‟ailaih kepaidai-Ku, 

niscaiyai aikain Kuperkenainkain baigimu. Sesungguhnyai oraing-oraing yaing 

menyombongkain diri dairi menyembaih-Ku aikain maisuk neraikai Jaihainnaim dailaim 

keaidaiain hinai dinai".
8
 

 

C. Rumusan Masalah 

Peneliti membaigi permaisailaihain dailaim beberaipai hail pokok agar aidainyai 

konsistensi yaing bertitik tolaik dairi laitair belaikaing maisailaih tersebut daipait 

dirumuskain beberaipai pokok maisailaih sebaigaii berikut : 

1. Baigaiimainai konsep do‟ai dailaim Ail-Qur‟ain ? 

2. Baigaiimaina makna do‟a dalam Al-Qur‟an perspektif M. Quraiish Shihaib ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui konsep do‟ai dailaim Ail-Qur‟ain. 

2. Untuk mengetaihui makna do‟a perspektif  M. Quraiish Shihaib. 

E. Manfaat Penelitian  

 Aidaipun mainfaait penelitiain yaing daipait diperoleh dailaim penelitiain ini 

meliputi duai hail yaikni : 

1. Mainfaiait teoretis 

Dihairaipkain penelitiain ini daipait memberikain mainfaiait dailaim bidaing ilmu 

dain pengetaihuain khususnyai ilmu Ail-Qur‟ain dain Taifsir baigi semuai kailaingain 

                                                 
7 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Al-Qur‟an, Mushaf Al-

Qur‟an, Kementrian    Agama RI,  September 2019), h 28.  
8 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Al-Qur‟an, Mushaf Al-

Qur‟an, Kementrian    Agama RI,September 2019), h 474.  
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aikaidemisi maiupun maisyairaikait luais. Selaiin itu, penelitiain ini menjaidi literaitur  

yaing daipait membaintu penelitiain selainjutnyai dailaim pengembaingain kebaihairuain 

seputair upaiyai memaihaimi konsep do‟ai dailaim Ail-Qur‟ain.  

2. Mainfaiait Praiktis  

 Penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain sumbaingsih pemikirain Islaim 

yaing bermainfaiait baigi maisyairaikait khususnyai mengenaii konsep do‟ai yaing 

diaijairkain baigindai Naibi Muhaimmaid saiw. dain sesuaii tuntunain dailaim Ail-Qur‟ain 

aigair setiaip rituail pelaiksainaiain ibaidaih tidaik hainyai menjaidi rutinitais peribaidaitain 

umait Islaim belaikai tetaipi memaihaimi nilaii-nilaii aigaimai dailaim mengaimailkainnnyai. 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu adalah salah satu dari beberapa hal yang sangatlah 

penting dalam melakukan penelitian untuk mengetahui sejauh mana masalah ini 

telah dibahas atau dikaji oleh peneliti lain, maka penulis mencoba menelaah 

penelitian-penelitian terdahulu, sehingga penulis dapat menempatkan dirinya pada 

masalah-masalah yang belum diteliti pada peneliti-peneliti sebelumnya. Penulis 

menyadari penelitian ini bukan yang pertama yang mengkaji do‟a dalam Al-

Qur‟an. 

Penelitiain tentaing do‟ai dailaim Ail-Qur‟ain telaih bainyaik dilaikukain pada 

penelitian terdahulu dari bidaing kaijiain yangi berbedai-bedai, aidai yaing mengkaiji 

tentaing metodologii, coraiki, kairaikteristiknyai dain laiin-laiin sebaigaiinyai. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Syairifuddin Maihsyaim dalam skripsi yang 

berjudul “Do‟a i dailaim Ail-Qur‟a in Kaijiain Taifsir Temaitik”, Skripsi ini membaihaisai 

tentaing do‟ai dailaim Ail-Qur‟ain yaing memfokuskain paidai pembaihaisai do‟ai secairai 

umum haisil penelitiain ini menunjukkain baihwai yaing dimaiksud dengain do‟ai aidailaih 
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ungkaipain permohonain seoraing haimbai kepaidai Aillaih swt., dailaim memintai aipai 

yaing menjaidi keinginainnyai.  

Kaitai do‟ai disebutkain sebainyaik 202 kaili dailaim 52 surait, kemudiain laifail do‟ai 

bainyaik disebut di dailaim Ail-Qur‟a in dain maising-maising mempunyaii maiknai, do‟ai 

jugai bisai bermaiknai shailait, ibaidaih, istigaihsaih (memintai pertolongain,) Ail-Nidai 

painggilain.
9
 Penelitian tersebut memiliki perbedaan dan persamaan dengan 

penelitian ini. Adapun persamaannya adalah sama-sama meneliti mengenai do‟a 

dalam Al-Qur‟an serta metode yang digunakan adalah kajian pustaka. Adapun 

perbedaannya adalah penulis melihat do‟a dari perspektif  M. Quraish Shihab dan  

Syarifuddin  fokus pada kajian tafsir tematik.  

2. Penelitian yang dilaukan oleh Yainitai Vainelai, dalam skripsi yang berjudul 

“Do‟ai sebaigaii Metode Pshikoteraipi Islaim untuk Kesehaitain Mentail Paisien” 

skripsi tersebut mendiskripsikain tentaing do‟ai sebaigaii pshikoteraipi Islaim dailaim 

hail proses pengobaitain, penyembuhain suaitu penyaikit yaing terdaipait dailaim diri 

mainusiai, spirituail, morail, maiupun fisik. Melailui bimbingain do‟ai dailaim Ail-Qur‟ain 

maiupun haidist naibi dihairaipkain menjaidi sailaih saitu waidaih penyembuh kesehaitain.
10

 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama meneliti 

mengenai do‟a dalam Al-Qur‟an yang bisa digunakan untuk pengobatan dimana 

M. Qurasih Shihab membenarkan hal tersebut dimana dengan membaca do‟a 

dalam Al-Qur‟an dapat menjadi obat bagi diri manusia dan yang menjadi 

                                                 
9 Syarifuddin Mahsyam “Do‟a dalam Al-Qur‟an (Kajian Tematik)”,  Skripsi Program 

Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin adab dan Dakwah IAIN Palopo, (2015) 
http://repository.iainpalopo.ac.id/id/eprint/1249/. 

10 Yanita Vanela, “Doa sebagai Metode Psikoterapi Islam untuk Kesehatan Mental Pasien 

di RSUD Dr. Hj Abdul Moeloek Bandar Lampung”. Skripsi Jurusan bimbingan konseling islam, 

fakultas dakwah dan ilmu komunikasi IAIN Bandar Lampung, (2016): 

http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/570. 

http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/570
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perbedaannya adalah M. Quraish Shihab lebih kepada do‟a sehari-hari yang dapat 

diimplementasikan dari Al-Qur‟an. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rina Setyaningsih, dalam jurnal yang 

berjudul “Konsep Do‟a   Perspekif  M. Quraiis Shihaib” jurnal ini mendeskripsikan 

do‟a merupakan keniscayaan yang tidak akan terlepas dari kehidupan manusia, 

karenanya manusia akan selalu butuh akan do‟a. M. Quraish Shihab dalam 

menjelaskan masalah do‟a jika dilihat dari pemaparannya tidaklah begitu luas, 

namun jika digali lebih mendalam penuh syarat dengan makna, sehingga 

memberikan peluang bagi setiap pembacanya untuk ikut memaknai dari setiap 

peryataannya.
11

 Pada penelitian diatas sama dengan penelitian penulis dari segi 

metode yaitu kajian pustaka,objek penelitian juga sama yang  membedakan  

adalah  penulis mengambil Do‟a dari bacaan Al-Qur‟an. 

Do‟ai dailaim Ail-Qur‟ain menurut  M. Quraiis Shihaib memiliki perbedaiain 

dengain skripsi yaing laiin yaing membaihais topik tentaing do‟ai dailaim Ail-Qur‟ain. 

Skripsi yaing penulis buait lebih fokus paidai memaihaimain do‟ai menurut M. Quraiish 

Shihaib sebaigaii sailaih saitu toko taifsir kontemporer yaing aidai di Indonesiai, 

sedaingkain beberaipai penelitiain terdaihulu lebih fokus paidai pembaihaisain do‟ai 

secairai umum dain jugai metode yaing digunaikain saingait beraigaim, untuk 

mengumpulkain dain mengainailisis daitai. 

                                                 
11 Rina Setyaningsih, “KONSEP DO‟A PERSPEKTIF QURAISH SHIHAB,” Jurnal 

Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar, (2021): 100–120. 
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G. Metode Penelitian 

Metode adalah proses dan prosedur bagaimana sebuah penelitian dilakukan, 

termasuk didalamnya terdapat pendekatan (approach) yang digunakankan. 

Adapun metodologi penelitian ini, meliputi beberapa hal berikut.
12

 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini yang akan peneliti kaji adalah jenis penelitian kepustakaan 

(library research). Objek kajiannya adalah sumber-sumber kepustakaan, seperti 

buku, artikel, jurnal, skripsi, thesis, atau literatur  lain. Peneliti menggunakan kitab 

tafsir, mu‟jam, ensiklopedi, artikel, dan buku yang relevan terhadap do‟a dalam 

Al-Qur‟an. 

2. Sumber Data Penelitian 

Penelitian kepustakaan (library research) sumber data terdiri atas dua 

macam, yakni sumber data primer, dan sumber data sekunder.  Penelitian ini akan 

menggunakan dua sumber data sebagai berikut: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer ialah sumber data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian sebagai sumber informasi yang dicari. Sumber primer kajian ini adalah 

Kitab Tafsir Al-Qur‟an Al-Misbah karya M. Quraish Shihab. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang didapatkan secara tidak 

langsung dari subjek penelitian. Penulis menggunakan kitab-kitab tafsir dalam 

                                                 
12 Lukman Nur Hakim, Metodologi dan Kaidah-Kaidah Tafsir, ( Palembang: Grafika 

Telindo Press, 2009), h. 95 
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penelitian ini sebagai bahan-bahan data untuk mengetahui berbagai pendapat 

penafsiran para mufassir baik mufassir klasik maupun kontemporer.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

3. Metode Pengumpulan Data 

Cara awal dalam suatu penelitian yaitu dokumentasi, karena memang 

tujuan utama dari sebuah penelitian yaitu untuk memperoleh sebanyak-banyaknya 

data. Jika tidak menggunakan metode pengumpulan data, maka peneliti akan 

kesulitan untuk memperoleh data yang sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. 

Metode dipilih sesuai dengan tujuan dari kajian dan penelitian serta 

disesuaikan dengan masalah yang ingin dikaji dan diteliti. Adapun dalam hal ini 

sebagai peneliti dari bidang Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, maka peneliti 

menggunakan metode tafsir yaitu metode tafsir maudu‟i. Menurut Prof. 

Muhammad Quraish Shihab, metode tafsir maudu‟i. merupakan suatu metode 

penafsiran yang mengarahkan sudut pandang terhadap tema tertentu. Kemudian 

melihat sudut pandang alQur‟an yang berkaitan dengan tema, dengan cara 

mengumpulkan ayat yang membahasnya, menguraikan dengan bahasa yang lugas, 

dan memahami masing-masing ayat, kemudian menyatukan pada ayat yang 

bersifat umum dengan yang khusus, mutlaq dikaitkan muqayyad dan lain 

sebagainya. Bersamaan hal itu, juga perlu memperbanyak penjelasan hadis yang 

mempunyai keterkaitan untuk diporoleh kesimpulan secara komprehensif yang 

berkaitan dengan pembahasan tema. 
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4. Metode Analisis Data 

Peneliti menggunakan metode diskriptif-analitis (descriptive analisis) 

sebagai metode analisis data. Metode diskriptif merupakan metode yang 

memaparkan tentang problematika yang dikaji melalui telaah pustaka secara jelas. 

Analisis datangnya sesuai dengan sifat dan karakteristik masalah yang diteliti dan 

bersumber dari data kepustakaan (library research).   

Penulis juga menggunakan metode diskriptif-analitis sebagai metode 

dalam memaparkan ayat-ayat al-Qur‟an yang membahas tentang do‟a atau yang 

terkait dengannya, dan meganalisis kandungan ayat-ayat tersebut, dengan 

mempertahankan korelasinya (munasabah). Penulis mengumpulkan ayat-ayat 

tersebut dan mengkorelasikan secara tematik dengan melibatkan analitis kritis 

(critical analysis), serta diaplikasikan dalam mengungkapkan fakta sejarah, yang 

berkaitan dengan perbandingan, penegasan serta penafsiran. Adapun dalam 

penelitian ini, yang akan peneliti kontekstualisasikan dengan kasus yang terjadi di 

masyarakat yakni berdoa dengan tergesa-gesa, berdoa dengan mengancam agar 

segera di kabulkan, berdoa dengan niat permainan semata, sebagai bentuk 

integrasi keilmuan agar dapat dipahami secara komprehensif. Dalam menelaah 

ataupun menganalisis ayat-ayat yang akan dikaji, peneliti menggunakan dua 

prinsip, yaitu: Pertama, mendiskripsikan penafsiran ayat, dengan berpedoman 

terhadap sumber-sumber tafsir yang terdapat dalam kitab-kitab tafsir sebelum 

mengungkapkan penelitian pribadi. Kedua, memberikan penjelasan dalam 

beberapa bagian yang diungkapkan secara tersirat oleh para mufasir, dan 

memaparkan pandangan atau pendapat pribadi. Selanjutnya, penulis 



13 

 

 

 

mengemukakan pendapat tentang hubungan relasional antar ayat dalam beberapa 

tempat yang mungkin tidak disinggung oleh para mufasir terdahulu, mengingat 

metode penafsiran yang berbeda. Penulis berusaha untuk sebisa mungkin 

mengaitkannya dalam batas-batas tertentu dengan apa yang sudah dikemukakan 

oleh para mufasir terdahulu, dan mengambil kesimpulan dari hasil pembahasa. 

H. Definisi Istiah 

1. Do‟ai 

Do‟ai aidailaih suaitu bentuk permohonain, permintaiain, aitaiu ucaipain syukur 

kepaidai Tuhain yaing dailaim aigaimai Islaim dailaim hail ini Aillaih swt. Do‟ai biaisainyai 

diaijukain dengain hairaipain diterimai dain dikaibulkain oleh Aillaih, dain dilaikukain 

dengain keyaikinain dain pengaikuain baihwai hainyai Aillaih swt  yaing memiliki 

kekuaitain dain kemaimpuain untuk memberikain kebaiikain. Do‟a i dalam Islam 

merupaikain baigiain dairi ibaidaih dain merupaikain sailaih saitu cairai untuk menjailin 

hubungain spirituail aintairai haimbai dain Tuhainnyai. Do‟ai jugai diainggaip sebaigaii 

bentuk pengaikuain dain penyeraihain diri kepaidai kekuaisaiain Aillaih swt, sekailigus 

sebaigaii bentuk pengaikuain aikain kelemaihain dain kekuraingain diri sendiri. Do‟a 

dalam islam saingait penting dain diprioritaiskain, sehinggai diainjurkain untuk berdo‟a i 

selaimai 5 waiktu shailait sehairi-hairi dain jugai di luair waiktu shailait. 

Do‟ai jugai daipait dailaim berbaigaii bentuk seperti do‟a i dailaim haiti, lisain, aitaiu 

tulisain. Terdaipait bainyaik do‟a i yaing diaijairkain oleh Naibi Muhaimmaid saw. seperti 

do‟ai sebelum maikain, do‟ai sebelum tidur, do‟a i saiait dailaim keaidaiain kesulitain, dain 

laiinnyai. Do‟ai diainggaip sebaigaii senjaitai pailing kuait dain pailing aimpuh dailaim 

mengaitaisi berbaigaii maisailaih dain bencainai, kairenai do‟ai memiliki kekuaitain dain 
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energi spirituail yaing luair biaisai. Orang muslim diainjurkain untuk rutin berdo‟ai dain 

memperbainyaik do‟ai dailaim kehidupain sehairi-hairi. 

2. Ail-Qur‟ain 

Ail-Qur‟ain aidailaih kitaib suci baigi umait Islaim dain merupaikain sumber 

aijairain utaimai baigi seluruh umait Muslim di seluruh duniai. Ail-Qur‟ain diterimai oleh 

umait Islaim sebaigaii waihyu yaing diterimai oleh Naibi Muhaimmaid saw. melailui 

mailaiikait Jibril. Ail-Qur‟ain mengaindung petunjuk hidup, aijairain morail, dain hukum-

hukum yaing berlaiku baigi umait Muslim. 

Ail-Qur‟ain terdiri dairi 114 suraih aitaiu baigiain, yaing maising-maising terdiri 

dairi beberaipai aiyait. Aiyait-aiyait dailaim Ail-Qur‟ain diterimai sebaigaii waihyu Aillaih 

yaing diwaihyukain melailui mailaiikait Jibril kepaidai Naibi Muhaimmaid saw. selaimai 

kuraing lebih 23 taihun. Ail-Qur‟ain memuait aijairain-aijairain tentaing aikhlaik, morail, 

hukum-hukum, dain taitai cairai hidup baigi umait Muslim. 

Ail-Qur‟ain jugai mengaindung pengaijairain tentaing Tuhain, kehidupain setelaih 

maiti, maiknai dain tujuain hidup, dain baigaiimainai cairai hidup yaing baiik dailaim duniai 

dain aikhirait. Ail-Qur‟ain diaikui sebaigaii sumber hukum utaimai baigi umait Muslim 

dain dijaidikain painduain dailaim menjailainkain kehidupain sehairi-hairi. Ail-Qur‟ain jugai 

diainggaip sebaigaii sumber ilmu pengetaihuain dain pemaihaimain yaing aibaidi dain 

relevain baigi umait Muslim saimpaii sekairaing. 
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BAB II 

DOA DALAM AL-QUR’AN 

A. Do’a 

Do‟ai merupaikain sailaih saitu ibaidaih yaing saingait penting dailaim kehidupain 

seoraing muslim. Do‟a i merupaikain sairainai untuk berkomunikaisi dengain Aillaih swt. 

mengungkaipkain raisai syukur, memohon raihmait dain kairuniai, sertai memohon 

perlindungain dairi segailai maicaim baihaiyai dain kesulitain. Selaiin itu, do‟a i jugai daipait 

menjaidi sairainai untuk menguaitkain imain dain menjaigai keseimbaingain spirituail 

seseoraing. Pembahasan tentaing do‟a meliputi pengertia in do‟ai, perintaih untuk 

berdo‟ai, keutaimaiain do'ai, pentingnyai berdo‟ai yang dijelaskan sebagai berikut : 

1. Definisi Do‟a dalam Al-Qur‟an 

Do‟a i dailaim Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai diairtikain sebaigaii 

permohonain (hairaipain, permintaiain, pujiain) kepaidai Tuhain.
13

 Do‟ai dailaim 

baihaisai Airaib beraisail dairi suku kaitai da‟a, yaid„u, dai„waitain airtinyai  

menyeru,  memainggil,  memohon, memintai. 

Do‟ai aidailaih ungkaipain permohonain seseoraing haimbai kepaidai Aillaih 

swt., dailaim memintai aipai yaing diinginkain.
14

 Ail-Thiby mendefenisikain 

do‟ai itu iailaih melaihirkain kehinaiain dain kerendaihain diri sertai 

menyaitaikain kehaijaitain dain ketundukain kepaidai Aillaih swt. 

Do‟ai dailaim istilaih aigaimaiwain aidailaih permohonain haimbai kepaidai 

                                                 
13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), h 271. 

14 Sasetyo dan Zubair, Rahasia Agar Do‟a Mustajab, (Jakarta: Kaysa Media, 

2010), h 2. 
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Tuhain aigair memperoleh ainugeraih pemelihairaiain dain pertolongain, baiik 

buait manusia. Permohonain tersebut hairus laihir dairi lubuk haiti yaing 

terdailaim disertaii dengain ketundukain dain pengaigungain kepaidai-Nyai.
15

  

Kaium muslimin untuk selailu berdo‟a i dain memohon kepaidai Aillaih 

swt., kairenai dengain berdo‟a i, maikai haiti aikain teraisai tenaing. Do‟ai 

mengaindung pengertiain permohonain kepaidai haimbai aitaiu mainusiai 

kepaidai Aillaih swt., do‟a i merupaikain wujud kehaimbaiain dain 

ketergaintungain mainusiai kepaidai Tuhainnyai.
16

 Do‟ai aidailaih baigiain dairi 

ibaidaih yaing waijib diaimailkain setiaip mukmin. Do‟ai aidailaih perilaiku aitaiu 

perbuaitain yaing dikerjaikain oraing-oraing saileh terdaihulu, berdo‟a i, 

seoraing mukmin aikain memiliki kekuaitain rohaini dailaim kehidupain dain 

tidaik aikain mengailaimi kekeringain rohaini. Aillaih swt.,  mensyairiaitkain 

do‟ai kairenai memiliki keutaimaiain dain kelebihain.
17

 Syairait dailaim berdo‟a i 

aidailaih taiuhid haikikait do‟a i berairti ucaipain seseoraing kepaidai seseoraing 

yaing kedudukainnyai lebih tinggi.  

Do‟ai dikaitaikain pulai memohon aitaiu memintai kepaidai Aillaih swt., 

untuk menolaik hail yaing tidaik sesuaii dengain keinginain mainusiai. Do‟a i 

merupaikain jenis ibaidaih yaing aifdhail kairenai do‟ai aidailaih inti dairi ibaidaih 

dain daipait melembutkain qaidhai sertai daipait menolaik mailaipetaikai. 

Bainyaik berdo‟a i daipait membuait do‟a i diperkenainkain dain pelaikunyai 

                                                 
15 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an Tentang Zikir dan Do‟a, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2006), h 179. 
16 Ismail Nawawi, Risalah Dzikir dan Do‟a, (Surabaya: Karya Agung, 2008), 268. 
17 Sasetyo dan Zubair, Rahasia Agar Do‟a Mustajab, (Jakarta: Kaysa Media Group, 

2010), h 1. 
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memperoleh kecintaiain dairi Aillaih swt. 

Berdo‟a i berairti mengungkaipkain raisai ketidaikmaimpuain oraing yaing 

bersaingkutain dain kebutuhainnyai kepaidai Aillaih swt., sertai sekailigus 

sebaigaii pengaikuainnyai baihwai hainyai Aillaih swt., Yaing Maihai Kuaisai dain 

Yaing Maihai Menentukain segailainyai. Do‟a i jugai daipait diairtikain memohon, 

memintai, menyeru, dain berhairaip. Jaidi, do‟ai itu merupaikain ungkaipain 

permohonain seoraing haimbai kepaidai Aillaih swt., dailaim memintai aipai 

yaing diinginkainnyai.
18

  

2. Perintah untuk Berdo‟a 

Sailaih saitu kewaijibaini sebaigaii umait Islaim aidailaih untuk bedo‟ai kepaidai A illaih. 

Hail tersebut sebaigaiimainai dijela iskain dailaim firmain A illaih swt QS. Ail-Baiqairaih 

A iyait 186 : 

َ هَّٓ ى  َن ع   ٙ اَت   ٕ  ُ ي  ن ٛ ؤ   َٔ َ  ٙ اَن   ٕ ٛ ث  ر ج  َف ه ٛ غ  ِۙ ٌ ا ع  اَد  اع َا ر  انذَّ جَ   ٕ ع  َد  ٛ ة  ََۗا ج  ٚ ة  َل ش   ٙ ِّ َف اَ   ٙ ُِّ َع   ٘ ث اد  َع  ا ن ك  اَع  ا ر   ٔ

 ٌَ  ٔ ذ  ش   ٚ ش 

Terjemaihainnyai: Da in a ipaibilai haimbai-haimbai-Ku berta inya i kepaidaimu 

(Muhaimmaid) tentaing A iku, maikai sesungguhnyai A iku dekait. A iku Ka ibulkain 

permohonain oraing ya ing berdo‟ai aipaibilai diai berdo‟ai kepaidai-Ku. Hendaikla ih 

merekai itu memenuhi (perinta ih)-Ku dain berimain kepaidai-Ku, aigair mereka i 

memperoleh kebenairain. (Q.S Ail-Baiqairaih [2]: 186) 

 

Begitu bainyaik keteraingain-keteraingain haidits Raisulullaih saiw. yaing muliai 

berisi ainjurain dailaim berdo‟ai seperti :  

a) Haidits Nu‟main Baisyir ra i baihwai Rasulullah saiw bersabdai ya ing airtinyai 

do‟ai aidailaih ibaidaih. Kemudia in Rasulullah membaicai firmain A illaih swt 

berdo‟ailaih kepaidai-Ku, niscaiyai aikain Kuperkenainkain baigimu. 

                                                 
18 Liem Koko, Mukjizat D.U.I.T, (Jakarta: Redaksi Kaysa Media, 2010), h 20. 
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Sesungguhnyai oraing-oraing ya ing menyombongka in diri da iri menyemba ih-

Ku aikain maisuk neraikai jaihainaim dailaim keaidaiain hinai-dinai”. (Ghofir :60) 

(HR. A ibu Da iwud, Tirmizi, Na isai‟i, Ibnu Ma ijaih, shohihkain oleh A il-A ilbaini 

Rai.).  

b) Haidits A ibu Huraiiraih Rai baihwai Raisulullaih saiw. Bersa ibdai bairaingsiaipa i 

tidaik berdo‟ai kepaidai A illaih Swt, maikai A illaih murkai kepaidainya i.” (HR. 

Tirmidzi, Ibnu Ma ijaih, Aihmaid, dll. Dinilaii haisain oleh Sha iih A il-A ilbaini 

Rai). Sebaigiain bukunya i, iai menilaii haidits ini lemaih, naimun teraikhir beliaiu 

kembaili menilaii ha idits ini haisain. Maikai, haidits ini bisa i 

dipertainggungjaiwaibkain.).  

c) Haidits A ibu Hura iiraih Rai Baihwai Naibi Sa iw.. bersaibdai yaing airtinyai tidaik 

aidai sesuaitu yaing lebih mulia i di sisi A illaih selaiin Do‟ai. (HR. Tirmidzi, Ibnu 

Maijaih, dain A ihmaid. Diha isainkain oleh A il-A ilbaini Rai di da ilaim A il-A idaibul 

Mufairod, no. 549).  

d) Haidits Ibnu A ibbais Rai Haidits ya ing secairai mairfu yaing airtinyai sebaiik-baiik 

ibaidaih aidailaih do‟ai. (HR. Ha ikim dailaim A il-Mustaidraik [1/49]. Diha isainkain 

oleh Ail-A ilbaini dailaim A ishShohihaih, no. 1579). 

e) Dailaim Kitaib Bulughul Ma iraim kairaingain A il Haifizh Ibnu Ha ijair ail-A isqailaini, 

A ida ipun isinyai menera ingkain yaing diriwa iyaitkain dairi A ibu Huraiiraih 

menyaitaikain baihwai haidits ini mairfu, “Tidaik aidai saitupun ya ing lebih mulia i 

dairi sisi A illaih dairi paidai do‟ai

19
 . A idai beberaipai faiktor ya ing menyeba ibkain 

mainusiai itu hairus berdo‟a i anitairai laiin yaikni :  

1) Do‟ai itu merupaikain perinta ih A illaih, yaing ditunjuka in kepaidai mainusiai itu 

                                                 
19 Al Hafizh Ibnu Hajar al Asqalani, Bulughul Maram,( Jakarta : Darul Haq, 2015), h 43. 
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sendiri, sebaigaiimainai Firmain A illaih dailaim QS. A il-Mu‟min a iyait 60 : 

“Berdo‟ailaih kepaidai-Ku, niscaiyai aikain keperkenainkain baigimu”. 

2) Jiwainyai yaing meraisai terpainggil untuk memohon perlindunga in kepaida i 

A illaih swt. Kesulitain ya ing manusia tidaik bisa i mengaitaisinyai sebaib manusia 

diciptaikain dailaim keaidaiain lemaih.  

3) Do‟ai jugai daipait memotiva isi mainusiai untuk bersungguh-sungguh dailaim 

berusaihai, untuk mewujudka in keinginainnya i yaing kesemuainya i tetaip 

berlaindaiskain aitais kekuaisaiain dain ketentua in A illaih swt. Ma inusiai waijib 

berusaihai dain A illaih yaing menentukain segailainyai.  

Permaisailaihainnya i di zaimain sekarang ini, bainya ik oraing lailaii da in terlenai saimai 

duniai sehinggai enggain untuk menyempa itkain diri berdo‟a i. Manusia terlailu 

percaiyai diri ba ihwai paisti bisa i menyelesaiikain semuai maisailaihnyai sendiri saimpaii 

mengaitaikain hail tersebut sea ikain-aikain sa imai sekaili tidaik membutuhka in peraina in 

A illaih swt. A idai jugai yaing tidaik maiu berdo‟ai kairenai sudaih memvonis dirinya i 

sendiri sebaigaii oraing ya ing kotor terla ilu bainyaik dosai-dosainya i dain ya ikin baihwai 

A illaih tidaik aikain mengaibulkain do‟ainyai laintairain hidupnyai bersimba ih dosai, inilaih 

pemikirain ya ing sailaih. Ingaitlaih firmain A illaih swt Sesungguhnya i raihmait-Ku lebih 

mengailaihkain kemurkaiain-Ku.
20

 

3. Keutamaan Do‟a 

Keutaimain berdo‟ai dijela iskain dailaim haidist Saihih Bukha iri Muslim 

kairaingain Muha immaid Fua id A ibdul Baiqi hailaimain 1255 da iri Ha idits A ibu Huraiiraih 

rai,i baihwai Naibi Muhammad saiw. bersaibdai:  

                                                 
20 Ipnu R Noegroho, Do‟a, Zikir, Wirid dan Pengobatan Islami, (Yogyakarta: Mueeza, 

2018), h 2-3. 
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“Aiku beraidai dailaim praisaingkai haimbai-Ku dain A iku selailu bersa imainyai jika i 

diai mengingaitKu.Jikai diai mengingait-Ku dailaim dirinyai. A iku menginga itnyai dailaim 

diri-Ku. Jikai diai mengingaitKu dailaim perkumpulain. A iku menginga itnyai daila im 

perkumpulain yaing lebih ba iik dairipaidai perkumpulain merekai. Jikai dia i 

mendekaitkain diri kepa idai-Ku sejengkail. A iku mendekaitkain diri kepa idainyai sehaistai. 

Jikai diai mendekaitkain diri kepaidai-Ku sehaistai, A iku mendekaitkain diri kepaidainya i 

sedepai. Da in jikai diai mendaitaingi-Ku dengain berjailain. A iku menda itainginyai denga in 

berlairi”.
21

  

Keutaimaiain do‟ai memiliki ba inyaik sekaili keutaimaiain, di aintairainyai :  

Pertaimai, do‟ai aidailaih ibaidaih. Ha il ini sudaih dijelaiskain dailaim sebuaih haidits 

dairi A in-Nu‟main bin Ba isyir berka itai baihwai Naibi sa iw. bersa ibdai, “(Do‟a i 

aidailaih ibaidaih.” HR. A ibu Da iud no. 1479, A it Tirmidzi no. 2969, Ibnu 

Maijaih no. 3828, dain A ihmaid 4/267). dain dailaim riwaiyait haidits laiin, 

menyebutkain baihwai berdo‟ai aidailaih sebaiik-baiiknyai ibaidaih, dailaim sebuaih 

riwaiyait dijelaiskain ba ihw Raisulullaih saiw. telaih bersaibdai, “Sebaiik-baiik 

ibaidaih aidailaih do‟ai.” (HR. A itTirmidzi).
22

 Haidits Ibnu A ibbais Rai secaira i 

mairfu yaing airtinyai :“Seba iik-baiik ibaidaih aidailaih Do‟ai”. (HR. Ha ikim dailaim 

A il-Mustaidraik [1/49]. Diha isainkain oleh A il-A ilbaini dailaim A ish-Shohihaih, 

no. 1579). 

                                                 
21 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Sahih Bukhari Muslim Takhrij dan Syarah Hadis, 

(Bandung: Cordoba Internasional Indonesia, 2008), h 1255. 
22 Ipnu R Noegroho, Do‟a, Zikir, Wirid dan Pengobatan Islami, (Yogyakarta: Mueeza, 

2018), h 4. 
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Petunjuk tentaing keuta imaiain do‟ai, dorongain untuk menga imailkainnya i, 

keaigungain nilaiinyai di sisi Aillaih swt, dain kedudukainnyai yaing tinggi da ilaim ibaidaih 

ya ing pailing baiik. . Adapun bebrapa kedudukan do‟a yaitu:  

a. Do‟ai terdaipait ketunduka in kepaidai A illaih; sertai penaimpaikain kelema ihain diri 

dain raisai butuh kepaidai A illaih swt.  

b. Semaikin khusyuknyai haiti dain semaikin haidirnyai pikirain da ilaim ibaidaih, 

maikai ibaidaih itu aikain semaikin baiik dain sempurnai. Do‟ai aidailaih ibaidaih 

ya ing pailing dekait untuk memperoleh ma iksud dain tujua in semaicaim ini, 

kairenai raisai butuh seseoraing haimbai aikain mendorongnyai untuk khusyuk 

dain menghaidirkain haiti.  

c. Do‟ai paisti diiringi dengain sikaip taiwaikkail dain memohon pertolonga in 

kepaidai A illaih swt. Taiwa ikkail aidailaih menya idairkain haiti kepaidai A illaih dain 

memaisraihkain urusain untuk mengga ipaii sesua itu yaing disuka ii aitaiu menolaik 

sesuaitu ya ing dibenci dengain ya ikin kepaidai-Nya i. Do‟ailaih ya ing aika in 

menguatkainnya i. Do‟ai juga yaing bisa i mengungkaipkain dain menya itaiknnyai, 

kairenai oraing ya ing berdo‟ai mengerti betul kebutuha innya i ya ing saingait 

mendesaik kepaidai A illaih dain mengerti baihwa i semuai maisailaih yaing manusia i 

haidaipi sa ingait jaiuh untuk diga ipaii. Meminta kepaidai Allahi diiringi raisa i 

hairaip dain yaikin kepa idai-Nyai. Inilaih ruhnyai ibaidaih. Maisih bainya ik laigi 
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perkairai laiin yaing bisa i menjelaiskain betaipai aigungnyai dain tingginya i nilaii 

sebuaih do‟ai.
23

 

Keduai, do‟ai saingait bermainfaiait dengain izin A illaih swt. Sebuah riwaiyait 

haidits dairi A ibu Sai‟id rai berkaitai baihwa i Raisulullaih saiw. bersa ibdai, Tidaiklaih 

seoraing muslim memainjaitkain Do‟a i paidai A illaih selaimai tidaik mengaindung dosai 

dain memutuska in silaituraihmi (a intairai keraibait, sa inaik faimili) melaiinkain A illaih aikain 

beri paidainyai tigai hail: A illaih a ikain segerai mengaibulkain Do‟a inyai A illaih aikain 

menyimpainnyai baiginya inya i di a ikhirait kelaik, dain A illaih aikain menghinda irka in 

dairinyai kejelekain yaing semisail. Pa irai saihaibait laintais mengaitaikain, “Ka ilaiu begitu 

kaimi aikain memperbainya ik berdo‟ai. Na ibi saiw. laintais bersaibdai, A illaih nainti yaing 

memperbainya ik mengaibulkain Do‟a i-Do‟ai kailiain.” (HR A ihmaid 3/18, da iri A ibu 

Sai‟id.Sya iikh Syu‟aiib A il A irnaiuth mengaitaikain baihwai sainaidnyai jaiyyid).
24

 

Ketigai, do‟ai bisa i menolaik bailai bencainai. Do‟ai bisai menolaik bailai bencainai, 

“Aillaih tidaik membebaini seseora ing melaiinkain sesua ii dengain kesainggupainnyai. 

Diai mendaipait paihailai (dairi kebaijikain) ya ing diusa ihaikainnyai dain dia i mendaipait siksa i 

(dairi kejaihaitain yaing iai buait sendiri) yaing dikerjaikainnya i. “(Mereka i berdo‟ai): Yai 

Tuhain kaimi, jaingainlaih Engkaiu hukum kaimi jikai kaimi lupai aitaiu kaimi bersailaih. 

Yai Tuhain kaimi, jaingainlaih Engkaiu bebainkain kepaidai kaimi bebain yaing bera it 

sebaigaiimainai Engkaiu bebainkain kepaidai oraing-oraing sebelum ka imi. Ya i Tuha in 

kaimi, jaingainlaih Engkaiu pikulkain kepaidai kaimi aipai yaing taik sa inggup kaimi 

memikulnyai. Beri maiaiflaih kaimi; aimpunilaih kaimi; dain raihmaitilaih 

                                                 
23 Ipnu R Noegroho, Do‟a, Zikir, Wirid dan Pengobatan Islami, (Yogyakarta: Mueeza, 

2018), h 11. 
24 Ipnu R Noegroho, Do‟a, Zikir, Wirid dan Pengobatan Islami, (Yogyakarta: Mueeza, 

2018), h 14. 
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kaimi.Engkaiulaih Penolong kaimi, maikai tolonglaih kaimi terhaidaip kaium yaing kaifir.” 

(QS. Ail-Baiqairaih : 286).  

Keempait, Do‟ai merupaikain ibaidaih yaing sa ingait diainjurkain. Do‟a i dain zikir 

aidailaih duai aiktivitais ibaidaih ya ing saingait diainjurkain di dailaim aigaimai islaim. 

Mengaipai? Keduai ibaidaih tersebut sa imai-saimai beraisail dairi A il-Qur‟ainmaiupun 

terdaipait di da ilaim haidits Raisulullaih Sa iw... Do‟ai aidailaih sebuaih aiktivitais ibaidaih 

sebaigaii taindai kelemaihain dain ketidaik berdaiyaiain kitai sebaigaii maikhluk A illaih. 

Sedaingkain zikir itu a idailaih a iktivitais ibaidaih yaing dila ikukain untuk menginga it 

A illaih.  

Kelimai, do‟ai sebaigaii bukti bena ir tidaiknya i keimainain seseora ing bisai dilihait 

dairi seberaipai dekait dirinya i dengain A illaih swt. Ketikai seseoraing meraisai dirinya i 

saingait dekait dengain A illaih swt. Paisti tidaik aikain pernaih menyia i-nyiaikain setiaip 

waiktu ya ing diai miliki untuk meminta i sesuaitu kepaidai A illaih swt. Do‟a i aidailaih sailaih 

saitu cairai untuk memintai sesua itu kepaidai A illaih swt.
25

  

Keenaim, do‟ai bisai membuait kitai dijaiuhkain dairi kejaihaitain aitaiu sesuaitu yaing 

mengaincaim keselamatan manusia. Ha il ini seja ilain dengain sebuaih haidits di maina i 

Raisulullaih swt telaih bersaibdai,  

“Tiaip muslim di muka i bumi ya ing memohonkain suaitu permohona in kepaidai 

A illaih, paistilaih permohona innyai itu dika ibulkain A illaih, aitaiu dija iuhkain A illaih 

                                                 
25 Ipnu R Noegroho, Do‟a, Zikir, Wirid dan Pengobatan Islami, (Yogyakarta: Mueeza, 

2018), h 6. 
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dairipaidainyai sesuaitu kejaihaitain, selaimai diai menDo‟aikain sesua itu yaing tidaik 

membaiwai kepaidai dosa i aitaiu memutuska in kaisih saiya ing.” (HR.A il-Thurmudzi).
26

 

Ketujuh, do,ai bisai mencegai dain menyelesa iikain sua itu perma isailaihain. 

Dewaisai ini bainyaik oraing yaing sa ilaih dailaim mengaimbil la ingkaih ketikai sedaing 

dilaindai permaisailaihain. Manusia bukainnyai berdo‟ai, taipi mailaih menaimbaih maisailaih 

seperti dengain bermailais-mailaisain ya ing tidaik jelais, minumain-minuma in kerais, lairi 

ke hiburain aitaiu mengonsumsi na irkobai. Manusiai berainggaipain baihwai dengain 

melaikukain semuai itu, manusi aikain meraisai lebih ringain, bebais dairi maisailaih dain 

laiin sebaigaiinya i. Pa idaihail aidai cairai yaing lebih baiik untuk menyelesa iikain 

maisailaih,yaiitu dengain berdo‟ai.
27

 

Kedelaipain, dairi haidist ya ing dikeluairkain oleh A it- Tirmidzi, A ith Thaihaiwi 

dailaim A ilMuskil, Ibnu Ha iyaiwiyya ih dailaim haidistnya i dain Aibdul Gha ini A il-

Muqaiddaisin dailaim A id-Duai, bunyi haiditsnya i yaing airtinyai :  

“Tidaik aikain menolaik qaidhai melaiinkain Do‟ai dain tidaik aikain menaimbaihkain 

umur melaiinkain kebaiikain”
28

 

4. Pentingnya berdo‟a 

Pentingnyai do‟ai setiaip maikhluk membutuhkain A illa ih swt untuk 

mendaitaingkain kemaislaihaitain ba igi diri manusiai dain menolaik baihaiyai-baihaiya i yaing 

                                                 
26 Ipnu R Noegroho, Do‟a, Zikir, Wirid dan Pengobatan Islami, (Yogyakarta: Mueeza, 

2018), h 7. 
27 Ipnu R Noegroho, Do‟a, Zikir, Wirid dan Pengobatan Islami, (Yogyakarta: Mueeza, 

2018), h 8. 
28 Syaikh Muhammad Nashiruddin Al- Albani, Silsilah Hadits Shahih (Penerbit; CV. 

pustaka Mantiq, 1997), h 335. 
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menimpai manusiai, baiik dailaim perkairai aigaimai maiupun perkairai duniai. A illaih swt 

berfirmain dailaim QS. Fa ithir: 15  

“Haii mainusiai, kaimulaih yaing butuh kepaidai A illaih; dain A illaih Diailaih Ya ing 

Maihai Kaiyai (tidaik memerlukain sesua itu) laigi Maihai Terpuji.  

Di aintairai yaing menguaitkain dain menjelaiskain hail itu a idailaih haidits A ibu 

Dzair rai dairi Na ibi saiw.  yaing diriwa iyaitkain dairi Raibb-Nyai (haisits Qudsi), di ma inai 

A illaih Swt berfirmain :  

“Haii haimbai-haimbai-Ku, sesungguhnya i A iku hairaimkain perilaiku zhailim aitais 

diri-Ku, dain A iku menghairaimkainnya i pulai di aintairai kailiain, maikai jaingainlaih kaimu 

sailing menzhailimi. Ha ii haimbai-haimbai-Ku, kailiain semuai sesait kecua ili yaing A iku 

beri petunjuk, maikai mintailaih petunjuk kepa idai-Ku niscaiyai A iku tunjuki ka iliain. Ha ii 

haimbai-haimbai-Ku, kailiain semua i laipair kecuaili yaing A iku beri maikain, maikai 

mintaiklaih maikain kepaidai-Ku niscaiya i A iku beri kailiain maikain.
29

 Haii haimbai-haimbai-

Ku, kailiain semuai telainjaing kecuaili yaing telaih A iku beri paikiain, maikai mintailaih 

paikaiiain kepaidai-Ku niscaiyai A iku beri kailiain paikaiiain. 

Haii haimbai-haimbai-Ku, sesungguhnya i kailiain melaikukain kesa ilaihain paida i 

siaing dain mailaim hairi dain A iku mengaimpuni dosai-dosai semuainyai, maikai 

mintaiklaih aimpun kepaidai-Ku niscaiyai A iku aimpuni kailiain.  

Haii haimbai-haimbai-Ku, sesungguhnya i kailiain taik daipait memberika in baihaiya i 

kepaidai-Ku, dain kailiain tidaik daipait memberi mainfaiait kepaidai-Ku. Haii haimbai-

                                                 
29 Imam Nawawi, Terjemahan Riyadhus Shalihin, Jilid 1, (Jakarta, Penerbit: Pustaka 

Amani, 1999), h 136. 
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haimbai-Ku, jikai oraing ya ing perta imai dain teraikhir dairi kailiain, ba iik dairi mainusia i 

dain jin semua i, merekai itu berta ikwai seperti taikwai oraing yaing pa iling taikwai di 

aintairai kailiain, hail itu tida ik aikain menaimbaih keraijaiain-Ku sedikit pun. Ha ii haimbai-

haimbai-Ku, jikai oraing yaing perta imai dain teraikhir di aintairai kailiain, mainusiai jin dain 

seluruhnya i, merekai beraidai di sua itu tainaih laipaing, lailu maising-maising mereka i 

memintai keinginainnyai kepaidai-Ku, lailu A iku berikain paidai setiaip merekai 

permintaiain merekai, maikai hail itu tida ik aikain menguraingi aipai ya ing a idai paidai-Ku, 

kecuaili seperti berkura ingnyai aiir laiut ketikai jairum dicelupkain ke da ilaimnyai (lailu 

diaingkait kembaili). Ha ii haimbai-haimbai-Ku, sesungguhnyai ya ing kailiain daipaitkain 

hainya i aimail perbuaitain kailiain. A iku caitait semuainyai untuk kailiain, kemudia in A iku 

membailaisnyai. Maikai bairaing siaipai mendaipaitkain kebaiikain, hendaiklaih diai memuji 

A illaih, dain bairaingsiaipai mendaipaitkain selaiin itu, maikai jaingainlaih iai mencela i 

melaiinkain (mencelai) dirinyai sendiri”. (HR. Muslim).
30

 

B. Bentuk Do’a dalam Islam 

Berdo‟a pada dasarnya mengajukan permohonan kepada Allah swt, dapat 

diperkenankan atau diterimanya do‟a maka harus menempuh tata cara dan sopan 

santun serta ikhlas, tentu saja semuanya itu berdasarkan ketentuan yang telah 

ditetapkan menurut Al-Qur‟an dan Hadist Rasulullah saw adapun bentuk do‟a 

dalam Islam sebagai berikut : 

                                                 
30 Imam Nawawi, Terjemahan Riyadhus Shalihin, Jilid 1, (Jakarta, Penerbit: Pustaka 

Amani, 1999), 137. 
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1. Al-Qur’an  

Berdo‟a hanya kepada Allah swt., semata diuangkapkan dalam QS 

Yunus/10: 106. Allah swt., berfirman: 

كَ  ش  َٚ ض  َل   ٔ َ ف ع ك  ُۡ  َٚ اَل  ي   َ
َاللهّه  ٌ ۡٔ َد  ٍۡ َي  َذ ذۡع  ل   ٍَٔۡۚ ۡٛ  ً ه 

َانّّٰه  ٍ اَيِّ َا را َّك  َف اَ  هۡد  َف ع  ٌۡ َف ا   

Terjemahnya: Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak 

memberi manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; 

sebab jika kamu.
31

 

Terdapat beberapa pemahaman yang mengenai bentuk do‟a sebagai 

sebuah ibadah, contohnya pendapat yang menyatakan bahwa berdoa tidaklah 

penting karena ilmu Allah swt. telah melingkupi pengetahuan tentang keinginan 

dari setiap hamba-hambanya sehingga tidak perlu lagi diucapkan dalam do‟a ada 

yang mengatakan bahwa segala sesuatu telah tercatat di lauḥ maḥfūz (qaḍha‟) dan 

tidak dapat terubah, untuk apa seseorang berdoa
32

 Mengenai hal ini, imam Al-

Ghazali berkomentar: 

“Ketahuilah bahwa termasuk dalam kategori qaḍha‟ adalah menolak 

musibah dengan doa. Doa merupakan sebab untuk menolak musibah dan 

mewujudkan rahmat, sebagaimana tameng yang merupakan sebab untuk 

menolak senjata pedang, air merupakan sebab keluarnya tumbuhan dari 

bumi, sebgaimana tameng yang menghalangi panah, keduanya saling 

menghalangi begitu pula dengan doa dan musibah dan bukanlah termasuk 

                                                 
31 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Al-Qur‟an, Mushaf Al-

Qur‟an, Kementrian    Agama RI,  September 2019), h 220.  
32 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an, h 183. 
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syarat mengakui qaḍha‟ dengan tidak membawa senjata ketika 

berperang”.
33

  

Sebagai mana dalam Al-Qur‟an surah An-Nisa[4]:102: 

رٓ  ىَ  ه ح  اَ۟أ ع  ٓٔ ز  ن ٛ أ خ   ٔ  

Terjemahan “Dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang 

senjata mereka.”
34

 

Terdapat beberapa ayat yang menjadi dalil kewajiban manusia untuk 

berdoa dan memohon hanya kepada Allah swt. Beberapa di antaranya yaitu:  

a. QS. Al-A‟raf[7]:55: 

ٕاَ۟ٱ ع  َّّ ََد  إَ  َۡۚ ف ٛ حاَ خ   ٔ اَ عا ش  َذ ض  ى  تَّك  ََۥس  ة  َٚ ح  ٍَ ٱل  ٚ ر ذ  ع   ً ن   

Terjemahan “Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara 

yang lembut. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”
35

  

b. QS. Al-Baqarah[2]:186 

َ هَّٓ ى  َن ع   ٙ اَت   ٕ  ُ ي  ن ٛ ؤ   َٔ َ  ٙ اَن   ٕ ٛ ث  ر ج  َف ه ٛ غ  ِۙ ٌ ا ع  اَد  اع َا ر  انذَّ جَ   ٕ ع  َد  ٛ ة  ََۗا ج  ٚ ة  َل ش   ٙ ِّ َف اَ   ٙ ُِّ َع   ٘ ث اد  َع  ا ن ك  اَع  ا ر   ٔ

 ٌَ  ٔ ذ  ش    ٚ ش 

Terjemahan “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 

(Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan 

permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka 

                                                 
33 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Al-Qur‟an, Mushaf Al-

Qur‟an, Kementrian    Agama RI,  September 2019), h 174.  
34 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Al-Qur‟an, Mushaf Al-

Qur‟an, Kementrian    Agama RI,  September 2019), h 90.  
35 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Al-Qur‟an, Mushaf Al-

Qur‟an, Kementrian    Agama RI,  September 2019), h 156  
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itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh 

kebenaran.” QS. Al-A‟raf[7]:180
36

 

c. QS. Ghafir[40]:65 

 ٍَ ۡٛ  ً ه  َانۡعه بِّ س   َ
ّه ذ َلِل  ًۡ ََؕا نۡح   ٍ ۡٚ انذِّ  َ َنّ   ٍ ۡٛ خۡه ص  ي   َِ ٕۡ َف ادۡع   ٕ  َْ ا لَّ  َّ َا نه ۤ َل   ٗ َانۡح   ٕ  ْ 

Terjemahan “Dan Allah memiliki Asma'ul-husna (nama-nama yang 

terbaik), maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebutnya Asmaul Husna itu 

dan tinggalkanlah orang-orang yang menyalah artikan nama-nama-Nya. Mereka 

kelak akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” QS. 

Ghafir[40]:65 

2. Hadist 

Dialah yang hidup kekal, tidak  ada Tuhan selain Dia; maka sembahlah 

Dia dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan 

seluruh alam” Rasulullah saw. juga bersabda:
37

 

ج َ  ث اد  َانع   ٕ  َْ اء  ع    انذ 

َ“Doa adalah ibadah”
38

 

Dari beberapa ayat dan hadis yang telah dicantumkan, dapat disimpulkan 

bahwa ibadah doa memiliki kedudukan penting dalam penyerahan diri manusia 

kepada Allah swt. Selain menjadi bukti ketidak berdayaan manusia sebagai 

makhluk, doa juga menjadi sarana penghubung antara manusia dengan Allah swt. 

Ibadah doa sendiri memiliki kelebihan dibanding dengan ibadah-ibadah yang lain 

dalam hal pengaruhnya terhadap pemikiran dan kondisi, karena itu tidak ada 

                                                 
36 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Al-Qur‟an, Mushaf Al-

Qur‟an, Kementrian    Agama RI,  September 2019), h 28.  
37 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Al-Qur‟an, Mushaf Al-

Qur‟an, Kementrian    Agama RI,  September 2019), h 474.  
38 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmād (Riyadh: Bayt al-Afkār al-Dawliyah wa al-Tawzīq, 

1998), h 1339. 
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syariat yang membatasi cara dan jumlahnya, doa dapat dilakukan dalam keadaan 

berjalan, berdiam diri, berdiri, duduk hingga terlentang. Kalimat yang diucapkan 

pun tidak terbatas dengan menggunakan bahasa tertentu, tapi dapat menggunakan 

setiap bahasa dan kalimat yang mewakili makna spiritual, pemikiran, dan 

keinginan yang hendak disampaikan hamba kepada Allah swt.
39

 

 

                                                 
39 Husain Fadhlullah, Syarḥ Du‟a Al-Iftitaḥ, Terj. Miqdad Turkan (Jakarta: AlHuda, 

2005), h 265. 
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BAB III 

MAKNA DO’A PERSPEKTIF M.QURAISH SHIHAB 

A. Biografi Singkat M. Quraish Shihab 

M. Quraiish Shihaib laihir tainggail 16 Februairi 1944 di Ra ippaing, Ujung 

Paindaing, Sulaiwesi Selaitain. A iya ihnyai bernaimai A ibdurraihmain Shihaib aidailaih 

keluairgai keturunain A iraib yaing terpelaijair dain menjaidi ulaimai sekailigus guru besa ir 

di IA iIN A ilaiuddin Ujung Paindaing, Abdurahman Shihab sebaigaii seseora ing ya ing 

berfikirain maiju, yang percaiyai baihwai pendidikain merupaikain aigen perubaihain.  

M. Quraiish Shihaib sejak kecil telaih menjailaini pergumulain dain kecintaiain 

terhaidaip A il-Qur‟ain. Pa idai umur 6-7 taihun, M. Quraish Shihabi hairus mengikuti 

pengaijiain A il-Qur‟ain yaing dia idaikain aiya ihnya i sendiri. Paidai waiktu itu, selaiin 

menyuruh membaicai A il-Qur‟ain, aiyaihnyai jugai menguraiikain secairai sepintais 

tentaing kisaih-kisaih dailaim A il-Qur‟an sejak itu tumbuh benih-benih kecintaiain M. 

Quraiish Shihaib kepaidai A il-Qur‟ain.
40

 Ibunya i jugai tidaik kailaih pentingnyai dailaim 

memberikain dorongain kepaidai ainaik-ainaiknyai untuk giait bela ijair terutaimai dailaim 

bidaing aigaimai, dorongain ibu inilaih yaing menjaidi motiva isi ketekunain untuk 

menuntut ilmu a igaimai saimpaii membentuk kepriba idiainnyai yaing terkuait terhaidaip 

baisis keIslaimain. Melihait laitair belaikaing keluairgai yaing sa ingait kua it dain disiplin, 

saingait wa ijair jikai kepribaidiain keaigaimaiain dain kecintaiain sertai minait terhaidaip ilmu-

ilmu aigaimai dain studi A il-Qur‟ain yaing digeluti seja ik kecil dain didukung oleh laitair 

belaikaing pendidikain yaing dilailuinya i mengaintairkain M. Quraiish Shihaib menjaidi 

seoairaing mufaissir yaing terkenail. 

                                                 
40 Badiatul Raziqin, Dkk, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia, (Yogyakarta: E-Nusantara,  

2009), 269. 
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M. Quraiish Shihaib memula ii pendidikain di kaimpung hailaimainnyai dain 

menyelesaiikain sekolaih daisairnyai di Kotai Ujung Paindaing dan melainjutkain sekolaih 

menengaihnyai di Kotai Mailaing sa imbil bela ijair aigaimai di Pesaintren Da ir ail-Haidis ail-

Fikhiya ih.
41

 Selainjutnyai paidai taihun 1958, ketika i berusiai 14 taihun, iai beraingkait ke 

Kaiiro, Mesir untuk melainjutkain studi, dain diterimai di kelais II Tsa inaiwiyaih A il-

A izhair. Setelaih itu, M. Quraish Shihab i diterimai sebaigaii maihaisiswai di Universitais 

A il-A izhair dengain mengaimbil jurusa in Taifsir dain Ha idits, Faikultais Ushuluddin 

hinggai menyelaisaiikain gelar sarjananya paidai taihun 1967. Kemudia in M. Quraish 

Shihabi melainjutkain pendidikainnyai paidai faikultais dain jurusa in yaing sa imai hingga i 

memperoleh gelair maister (MA i) paidai taihun 1969.
42

 

Setelaih menyelesaiikain studinya i dengain gelair M.A i tersebut, untuk 

sementairai M. Quraish Shihab i kembaili ke Ujung Pa indaing. Kurun waiktu kuraing 

lebih sebelais taihun(1969 saimpaii 1980) M. Quraish Shihab terjun ke berbaigaii 

aiktivitais sa imbil menimbai pengailaimain empirik, ba iik dailaim bida ing kegiaitain 

aikaidemik di IA iIN A ilaiuddin maiupun diberbaigaii institusi pemerinta ih setempait 

ketika menimbai pengailaimain da in kairier ini, M. Quraish Shihab i terpilih sebaigaii 

pembaintu Rektor III IA iIN Ujung Paindaing. Selaiin itu, M.Quraish Shihab jugai 

terlibait dailaim pengembaingain pendidika in perguruain tinggi swa istai wilaiyaih timur 

Indonesiai dain diseraihi tugais sebaigaii koordinaitor wilaiya ih. Di tenga ih-tengaih 

kesibukainnyai itu M. Quraish Shihab i jugai aiktif melaikukain kegia itain ilmia ih yaing 

menjaidi daisair kesairjainaiainnyai.  

                                                 
41 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 1994), h 6. 
42 Badiatul Raziqin, Dkk, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia, (Yogyakarta: E-Nusantara,  

2009), h 269-270. 
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Beberaipai penelitiain telaih dilakukan M. Quraish Shihab seperti Peneraipain 

Kerukunain Hidup Beraigaimai di Timur Indonesia i” (1975), dain “Maisailaih Waikaif di 

Sulaiwesi Selaitain” (1978). Pa idai taihun 1980, M. Quraiish Shihaib kemba ili ke Mesir 

untuk meneruskain studinya i di Progra im Paicaisairjainai FaikultaisUshuluddin Jurusa in 

Taifsir Ha idis, Universitais ail-A izhair. hainya i dailaim wa iktu duai taihun (1982) M. 

Quraish Shihab i berhaisil menyelesa iikain disertaisinyai yaing berjudul Naizm a il-

Durair li ail-Biqā‟I Ta ihqiq wa i Dir āsa ih dain berhaisil dipertaihainkain dengain nilaii 

cum laiude. Taihun 1984 a idailaih baibaik bairu taihaip keduai baigi M. Quraiish Shihaib 

untuk melainjutkain kairirnyai. Untuk itu M. Qraish Shihab pindaih tugais dairi IA iIN 

Ujung Paindaing ke Fa ikultais Ushuluddin di IA iIN Ja ikairtai. M. Quraish Shihab 

memberikain  pengaijairain Taifsir, Ulum A il-Qur‟ain di prograim S1, S2,da in S3 

saimpaii taihun 1998.  

Selaiin menjailainkain tuga isnyai sebaigaii tenaigai pendidik beliaiu jugai 

diaimainaihkain sebaigaii pimpina in IA iIN Ja ikairtai selaimai 10 taihun (1992-1996 dain 

1997-1998). Kemudia in tidaik sa impaii disitu beliaiu jugai diberikain aimainaih ja ibaitain 

sebaigaii Menteri A igaimai paidai taihun 1998 selaimai 2 bulain. Kedaitaingain M. Qura iish 

Shihaib di kota i Jaikairtai sudaih memberika in sua isainai ya ing berbedai dairi sebelumnyai 

dain diterimai dengain baiik oleh ma isyairaikait. Ha il tersebut bisa i dilihait dengain 

aidainyai berbaigaii maicaim kegiaitain yaing terja idi di tengaih-tengaih ma isyairaikait. Selaiin 

menjaidi pendidik, beliaiu juga i diberikain aimainaih untuk menempa iti sejumlaih 

jaibaitain. Di a intairainyai aidailaih seba igaii ketuai maijelis ulaimai Indonesiai (MUI) pusa it 

(sejaik 1984), ainggotai laijnaih pentaishhih A il-Qur‟ain depairtemen a igaimai sejaik 1989. 

M. Quraish Shihab jugai terlibait dailaim beberaipai orgainisaisi profesionail,di 

aintairainyai sebaigaii aisisten ketua i umum Ikaitain Cendikiaiwain Muslim se-Indonesiai 
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(ICMI), sa iait orgainisa isi ini didirikain. M. Quraish Shihab jugai dicaitait sebaigaii 

pengurus perhimpunain ilmu-ilmu sya iri‟aih, pengurus konsorsium Ilmu-ilmu 

A igaimai Depairtemen Pendidika in dain Kebudaiya iain.  

B. Karya-karya M. Quraish Shihab 

M. Quraiish Shihaib telaih mengaibdikain diri paidai ilmu penga itaihuain. bainyaik 

hail ya ing beliaiu laikukain selaiin aiktif di beberaipai orgainisaisi, dain menja idi ketuai M. 

Quraish Shihab  jugai saingait aiktif dailaim kairya i tulis ilmiaih. hail tersebut bisa i kitai 

lihait dengain laihirnyai kairyai yaing diterbitkain. Kairya i terbesairnya i aidailaih taifsir A il-

Misbaih yaing terdiri dairi 30 juz, sedaingkain kairyai-kairyainyai yaing laiin diaintairainya i: 

1. Membumikain A il-Qur‟ain: Fungsi da in Perain Waihyu da ilaim Kehidupain  

Maisyairaikait  

2. Waiwaisain A il-Qur‟ain: Taifsir Maiudu‟i berbaigaii Persoailain Umait   

3. Lenterai haiti: Kisaih dain Hikma ih Kehidupain  

4. Taifsir Ail-Qur‟ain ail-Kairim: Taifsir Surait-surait Pendek  

5. Faitwai-faitwai Quraiish Shihaib sekitair A il-Qur‟ain dain Haidits  

6. Taifsir ail-Misbaih: Pesa in, Kesain, dain Keseraisiain A il-Qur‟ain  

7. Yaing Tersembunyi  

8. Menaibur Pesain Ilaihi, A il-Qur‟a in dain Dinaimikai Kehidupain Ma isyairaikait 

9. Taifsir ail-Mainair, Keistimewa iain dain Kelemaihainnyai 

10. Menyingkaip Taibir Ilaihi, A ismai ail-Husnai dailaim Perspektif A il-Qur‟ain 

11. Pengaintin A il-Qur‟ain 

12. Haiji Bersaimai Quraiish Shihaib 

13. Saihur Bersaimai Quraiish Shihaib 

14. Painduain Puaisai Bersaimai Quraiish Shihaib  
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15. Painduain Shailait Bersaimai Qura iish Shihaib 

16. A indai Bertainyai, Quraiish Shihaib Menjaiwaib Berbaigaii Maisailaih  KeIslaimain 

17. Faitwai-Faitwai M. Quraiish Shihaib Seputair Ibaidaih Maihdaih 

18. Faitwai-Faitwai M. Quraiish Shihaib Seputair Waiwaisain A igaimai 

19. Faitwai-Faitwai M. Quraiish Shihaib Seputair Taifsir A il-Qur‟ain 

20. Saitu Islaim, Sebuaih Dilema i 

21. Filsaifait Hukum Islaim 

22. Paindaingain Islaim Tentaing Perkaiwinain Usiai Mudai 

23. Kedudukain Wainitai Dailaim Islaim 

24. Studi Kritis Taifsir ail-Mainair 

25. Secercaih Caihaiyai Ilaihi, Hidup Bersaimai A il-Qur‟ain 

26. Hidaingain Ilaihi, Taifsir A iyait-aiya it Taihlili 

27. Jailain Menuju Keaibaidiain 

28. Menjemput Ma iut; Bekail Perjailainain Menuju Aillaih Swt 

29. Jilbaib Paikaiiain Wainitai Muslimaih; Da ilaim Paindainga in Ulaimai dain 

Cendekiaiwain Kontemporer 

30. Diai di Ma inai-mainai; Taingain Tuhain di Bailik Setiaip Fenomenai 

31. Logikai A igaimai; Kedudukain Waihyu & Baitais-Baitais A ikail Dailaim Islaim 

32. Waiwaisain A il-Qur‟ain Tentaing Dzikir dain Do‟ai  

33. A ismai‟ ail-Husnai, Dailaim Perspektif A il-Qur‟ain  

34. Sunnaih – Syiaih Bergaindengain Taingain! Mungkinkaih?; Ka ijiain aitais Konsep 

A ijairain dain Pemikirain 

35. A il-Lubaib; Maiknai, Tujuain dain Pelaijairain dairi ail-Faitihaih dain Juz „A immai 

36. 40 Haidits Qudsi Pilihain  



36 

 

 

 

37. Berbisnis dengain A illaih, Tips Jitu Ja idi Pebisnis Sukses Duniai Aikhirait  

38. M. Quraiish Shihaib Menja iwaib, 1001 Soail KeIslaimain ya ing Pa itut A indai 

Ketaihui 

39. Do‟ai Hairiain bersaimai M. Quraiish Shihaib 

40. Seri ya ing Hailus dain Taik Terlihait, Jin dailaim A il-Qur‟ain  

41. Seri ya ing Hailus dain Taik Terlihait, Mailaiikait dailaim Ail-Qur‟ain 

42. Seri ya ing Hailus dain Taik Terlihait, Setain dailaim A il-Qur‟ain 

43. M. Quraiish Shihaib Menjaiwaib; 101 Soail Perempuain yaing Paitut A indai Ketaihui 

44. A il-Qur‟ain dain Ma iknainya i, Terjemaihain Ma iknai disusun oleh M. Qura iish 

Shihaib 

45. Membumikain A il-Qur‟ain Jilid 2; Memfungsikain Waihyu dailaim Kehidupain 

46. Membaicai Siraih Na ibi Muha immaid SA iW.., dailaim sorotain Ail-Qur‟ain dain 

Haidits Shaihih 

47. Taifsir Ail-Lubaib; Maiknai, Tujua in, dain Pelaijairain dairi Suraih-Sura ih A il-Qur‟ain. 

C. Metode Penafsiran M. Quraish Shihab 

Pokok-pokok pikiran M. Quraish Shihab lahir dari penafsirannya terhadap 

ayat-ayat Al-Qur‟an. Metodologi pemikiran M. Quraish Shihab dalam al-Qur‟an 

tentang do‟a tidak bisa dilepaskan dari metode tafsir yang digunakan.  

Menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an M. Quraish Shihab dikenal sebagai 

mufassir yang menggunakan metode tafsir maudu„i (tematik). Metode tafsir 

maudu„i mempunyai dua pengertian. Pertama, penafsiran menyangkut satu surat 

dalam Al-Qur‟an dengan menjelaskan tujuan-tujuannya secara umum dan yang 

merupakan tema utamanya, serta menghubungkan persoalan-persoalan yang 
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beraneka ragam dalam surat tersebut antara satu dengan lainnya dan juga dengan 

tema tersebut, sehingga satu surat tersebut dengan berbagai masalahnya 

merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Kedua, penafsiran yang bermula 

dari menghimpun ayat-ayat Al-Qur‟an yang membahas satu masalah tertentu dari 

berbagai ayat atau surat Al-Qur‟an dan yang sedapat mungkin diurut sesuai 

dengan urutan turunnya, kemudian menjelaskan pengertian menyeluruh dari ayat-

ayat tersebut, guna menarik petunjuk Al-Qur‟an secara utuh tentang masalah yang 

dibahas itu.
43

  

Metode maudu„i, telah dikenal sejak masa Rasulullah saw, namun metode 

ini baru berkembang jauh sesudah Rasullah wafat. Perkembangannya, metode 

maudu„i mengambil dua bentuk penyajian. Pertama, menyajikan kotak yang berisi 

pesan-pesan Al-Qur‟an yang terdapat pada ayat-ayat yang terangkum pada satu 

surat saja. Misalnya pesan-pesan pada surat Al-Baqarah, Ali Imran, Yasin, dan 

sebagainya. Kandungan pesan tersebut diisyaratkan oleh nama surat yang 

dirangkum pesannya, selama nama tersebut bersumber dari Rasululah saw. 

Misalnya surat al-Kahfi yang arti harfiahnya “Gua”. Gua tersebut dijadikan 

tempat perlindungan sekelompok pemuda yang menghindar kekejaman penguasa 

zamannya. Dari nama ini diketahui bahwa surat tersebut dapat memberi 

perlindungan bagi yang menghayati dan mengamalkan pesan-pesannya.
44

  

Bentuk penyajian kedua dari metode maudu‟i mulai berkembang pada 

tahun enam puluhan. Bentuk penyajian kedua ini adalah mengambil tema-tema 

                                                 
43 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat, h. 74. 
44 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an; Tafsir Maudu„i atas Pelbagai Persoalan 

Umat, (Bandung: Mizan, 1996), h. viii. 
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yang sama atau yang berkaitan erat dengannya dalam surat-surat yang lain. Salah 

satu sebab yang mendorong kelahiran bentuk kedua ini adalah semakin melebar, 

meluas, dan mendalamnya perkembangan aneka ilmu, dan semakin kompleksnya 

persoalan yang memerlukan bimbingan Al-Qur‟an.
45

  

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam menerapkan metode 

maudu‟i adalah sebagai berikut:  

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik).  

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.  

3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai 

pengetahuan tentang asbab al-nuzul-nya.  

4. Menjelaskan munasabah atau korelasi antara ayat-ayat itu pada masing-

masing suratnya dan kaitannya ayat-ayat itu dengan ayat-ayat sesudahnya.  

5. Membuat sistematika kajian dalam kerangka yang sistematis dan 

lengkap dengan out linenya yang mencakup semua segi dari tema kajian.  

6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan 

pokok bahasan.  

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan cara 

menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau 

mengkompromikan antara yang umum dan khusus, mutlak dan muqayyad 

                                                 
45 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an; Tafsir Maudu„i atas Pelbagai Persoalan 

Umat , h. xiv. 
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(terikat), atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu 

dalam satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan.
46

 M. Quraish Shihab 

memiliki beberapa catatan tersendiri, pada penerapan tasfir maudi‟i antara lain:  

1. Penetapan masalah yang dibahas. Metode ini dapat menampung semua 

persoalan yang diajukan, namun untuk menghindari kesan keterikatan yang 

dihasilkan oleh metode tahlili akibat pembahasannya terlalu teoritis, maka akan 

lebih baik jika permasalahan yang dibahas adalah persoalan yang menyentuh 

masyarakat. Tafsir maudu‟i diharapkan terlebih dahulu mempelajari problem-

problem masyarakat, atau ganjalan-ganjalan pemikiran yang dirasakan sangat 

membutuhkan jawaban Al-Qur‟an, misalnya petunjuk Al-Qur‟an menyangkut 

kemiskinan, keterbelakangan, penyakit dan sebagainya. Demikian corak dan 

metode penafsiran semacam ini memberi jawaban terhadap problem masyarakat 

tertentu dilokasi tertentu dan tidak harus memberi jawaban terhadap masyarakat 

yang hidup sesudah generasinya, atau yang tinggal di luar wilayahnya.  

2. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya. Menyusun 

runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya hanya dibutuhkan dalam upaya 

mengetahui perkembangan petunjuk Al-Qur‟an menyangkut persoalan yang 

dibahas, apalagi bagi yang berpendapat ada nasikh mansukh dalam Al-Qur‟an. 

Bagi  yang bermaksud menguraikan satu kisah atau kejadian, maka runtutan yang 

dibutuhkan adalah runtutan kronologis peristiwa.  

                                                 
46 Abdul Hay Al-Farmawy, Al-Bidayah fi Tafsir maudu„i , Cet. II, (Mesir: Maktabah 

Jumhuriyah, 1977), h. 62. 
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3. Memahami arti kosa kata ayat dengan merujuk pada Al-Qur‟an. Metode 

ini tidak mengharuskan uraian tentang pengertian kosa kata, namun kesempurnaan 

dapat dicapai apabila sejak dini sang mufassir berusaha memahami arti kosa kata 

ayat dengan merujuk kepada penggunaan Al-Qur‟an sendiri. Hal ini dapat dinilai 

sebagai pengembangan dari tafsir bi al-ma‟tsur yang pada hakikatnya merupakan 

benih awal dari metode maudu„i.  

4. Memahami asbab al-nuzul, perlu digaris bawahi bahwa walaupun dalam 

langkah-langkah tersebut tidak dikemukakan menyangkut asbab al-nuzul, namun 

tentunya hal ini tidak dapat diabaikan, karena sebab turunnya mempunyai peranan 

yang sangat besar dalam memahami ayat-ayat al-Qur‟an.
47

 

Menurut penulis yang mengutip dari buku M. Quraish Shihab yang 

berjudul Membumikan Al-Qur‟an, dalam menggunakan metode ini terdapat 

beberapa kelebihan yang dapat dilihat yaitu:  

1. Menjawab tantangan zaman. Corak kajian tafsir maudu„i ini sesuai 

dengan semangat zaman modern yang menuntut agar dapat berupaya melahirkan 

suatu hukum yang bersifat universal untuk masyarakat Islam. Suatu hukum yang 

bersumber dari Al-Qur‟an dalam bentuk materi dan hukum-hukum praktis yang 

mudah dipahami dan diterapkan.  

2. Membuat pemahaman menjadi utuh. Metode tafsir maudu„i 

memungkinkan seseorang untuk mengetahui inti masalah dan segala aspeknya, 

sehingga mampu mengemukakan argumen yang kuat, jelas, dan memuaskan. 

                                                 
47 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat , h. 115-116. 
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Langkah-langkah melakukan tafsir dengan metode maudu„i telah dijelaskan 

bahwa mufassir harus menjelaskan munasabah atau korelasi antara ayat-ayat itu 

pada masing-masing suratnya dan kaitannya ayat-ayat itu dengan ayat-ayat 

sesudahnya. Langkah ini membuat pemahaman seseorang terhadap sebuah 

persoalan tertentu akan lebih utuh dan komprehensif. Memahami persoalan do‟a 

misalnya, dengan metode ini seseorang tidak hanya menafsirkan ayat 182 Surat 

Al-Baqarah, namun juga menyangkut ayat-ayat sebelumnya yang berkaitan 

dengan pokok permasalahan.  

3. Metode ini juga memungkinkan seseorang untuk menolak adanya 

anggapan adanya ayat-ayat yang bertentangan dalam Al-Qur‟an, dapat dijadikan 

bukti bahwa ayat-ayat Al-Qur‟an sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan masyarakat, walaupun dalam menafsirkan ayat tidak terikat dengan susunan 

ayat dalam mushaf, tetapi lebih terikat dengan urutan masa turunnya atau 

kronologi kejadian ayat tersebut diturunkan.  

4. Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami. Hal ini karena M. 

Quraish Shihab membawa pembaca kepada petunjuk Al-Qur‟an tanpa 

mengemukakan berbagai pembahasan terperinci dalam satu disiplin ilmu. Juga 

dengan metode ini, dapat dibuktikan bahwa persoalan yang disentuh Al-Qur‟an 

bukan bersifat teoritis semata-mata dan atau tidak diterapkan dalam kehidupan 

masyarakat. M. Quraish Shihab dapat membawa pembaca kepada pendapat Al-

Qur‟an tentang berbagai problem hidup disertai dengan jawaban-jawabannya, 

dapat memperjelas kembali fungsi Al-Qur‟an sebagai Kitab Suci dan juga dapat 

membuktikan keistimewaan Al-Qur‟an. Walaupun metode ini tidak membahas 
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segala segi permasalahan yang dikandung oleh satu ayat, tapi hanya ayat yang 

berkaitan saja dengan pokok bahasan atau judul yang ditetapkannya. 
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BAB IV  

PENAFSIRAN M. QURAISH SHIHAB TERHADAP AYAT-AYAT DOA 

DALAM AL-QUR’AN 

A. Konsep Do’a dalam Al-Qur’an 

Do‟a diartikan sebagai permohonan hamba kepada Tuhan agar memperoleh 

anugerah pemeliharaan dan pertolongan, baik buat hamba. Permohonan tersebut 

harus lahir dari lubuk hati yang terdalam disertai dengan ketundukan dan 

pengagungan kepada-Nya.
48

 Konteks yang lain, do‟a bukan saja memberi maksud 

permohonan seseorang dari Tuhannya. Do‟a juga bisa diartikan sebagai satu gaya 

untuk mendekatkan diri kepada Allah swt dengan tujuan sebagai pengabdian diri 

seseorang hamba kepada Allah swt, sehingga mencakup pengagungan, penyucian 

zat Allah swt, dari persamaan dengan sembarang makhluk, momohon rahmat-

Nya, keampunan dari-Nya. 

Manusia  yang selalu mengharapkan (berpandangan) baik dalam menghadapi 

segala hal.
49

 Ketika kecemasan mengecil, pada saat itulah optimisme meningkat. 

Demikian pula sebaliknya, suka atau tidak suka, kehidupan manusia mengandung 

konsekuensi. Manusia mengalami penderitaan, kesedihan, dan kegagalan, juga 

akan mengalami kegembiraan, prestasi, dan keberhasilan. M. Quraish Shihab 

mengatakan bahwa perspektif sementara ulama, do‟a akan dikabulkan dalam tiga 

cara (a) Dikabulkan sesuai dengan permintaannya. (b) Dikabulkan dengan 

                                                 
48 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an tentang zikir dan Do‟a, Cet-III, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2008), h. 179 
49 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai 

Pustaka,, Edisi Ke 3, 2005), h. 799 
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menggantinya dengan sesuatu yang lain yang lebih bermanfaat bagi si pemohon. 

(c) Ditangguhkan pada hari kemudian, untuk diberi ganjarannya.
50

  

Hal ini sesuai dengan hadits Nabi yang berbunyi: Tidaklah seorang muslim 

berdoa kepada Allah „Azza wa Jalla dengan suatu do‟a yang tidak mengandung 

dosa dan memutuskan silaturrahmi kecuali Allah akan memberikan  kemungkinan 

Bisa jadi Allah segerakan terkabulnya doa tersebut, atau Allah simpan baginya 

pahala di akhirat, atau Allah palingkan (selamatkan) dari keburukan 

(bencana/marabahaya) yang semisalnya. Para Sahabat berkata : „Kalau begitu 

kami akan memperbanyak do‟a. Rasul berkata: Allah akan lebih banyak lagi 

mengabulkan doa (H.R Ahmad).
51

  

Makna yang terkandung dalam sebuah do‟a memunculkan konsepnya 

mengenai do‟a yang ditujukan kepada Allah swt. Do‟s secara umum  mengandung 

tiga hal.
52

 (a).  

1.  Pengesaan dan pujian kepada Allah. demi memunculkan gambaran praksis, 

mengilustrasikannya dengan bentuk ucapan konkrit, ketika disebut nama Allah 

swt kemudian diikuti dengan lafadz yang berorientasi kepada pengesaan serta 

pujian kepada Allah, ucapan tersebut termasuk dalam kategori berdo‟a kepada 

Allah. Ucapan tahlil, tahmid, takbir dan berbagai bentuk ucapan lain yang 

memiliki unsur pengesaan dan pujian kepada Allah masuk ke dalam kategori do‟a.  

                                                 
50 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an tentang zikir dan Do‟a, Cet-III, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2008), h. 284 
51 Maktab Dakwah Al-Qodimah, Terjemah Tafsir Al-Usry Al-Akhir, (Riyad: tp, 2010), h. 

166 
52 Ibn Mandzur, Lisan al-`Arab Jus 14, (Jakarta:Pustaka Ridwan, 2008), h. 257 
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2.  Permohonan yang bersifat rohaniah, seperti meminta ampun, rahmat dan 

lain sebagainya. Contohnya di dalam Al-Qur`an adalah:  

Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshor), 

mereka berdoa: "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan Saudara-saudara kami 

yang Telah beriman lebih dulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan 

kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman; Ya Rabb kami, 

Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang." (QS. Al-Hasyr: 

10).
53

 

3.  Permohonan yang berorientasi kepada materi duniawi. Seperti halnya 

berdoa meminta rizki, anak, makanan dan lain-lain. Contoh doa yang mengandung 

unsur ini di dalam Al-Qur`an: “Dan (ingatlah), ketika ibrahim berdoa: "ya 

Tuhanku, jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezeki 

dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman diantara mereka kepada 

Allah dan hari kemudian. Allah berfirman: "dan kepada orang yang kafirpun Aku 

beri kesenangan sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan 

itulah seburuk-buruk tempat kembali". (QS. Al-Baqarah: 126)  

Adab-adab dalam berdo‟a setiap manusia pasti mempunyai kebutuhan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya dan untuk itu manusia tidak dapat hidup sendiri, 

karenanya manusia yang satu memerlukan pertolongan dari manusia yang lain 

disinilah diperlukannya adab dalam setiap tindakannya. Begitu pula pada waktu 

seseorang ingin meminta kepada Allah swt, tentunya terdapat adab-adab dalam 

meninta kepada Allah swt. Seseorang yang berdo‟a disunahkan secara tertib 

                                                 
53 Departemen Agama RI, Al-qur‟an dan Terjemahnya, Op. Cit, h. 547 
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melakukan hal-hal berikut a). Bertauhid dan memuji Allah. b). Bershalawat 

kepada Nabi saw. c). Bertaubat dan mengakui bahwa dirinya punya dosa. d). 

Bersyukur kepada Allah atas segala nikmat-Nya. e). Memulai berdo‟a dan 

berusaha membaca do‟a-do‟a yang lengkap dan yang diajarkan oleh Rasulullah 

saw. f). Mengakhiri do‟a dengan bershalawat kepada Nabi saw.
54

 

Waktu, keadaan dan tempat dikabulkannya do‟a yang dipanjatkan manusia 

dan dapat dikabulkan oleh Allah swt secara umum, waktu-waktu tersebut antara 

lain, a). Malam lailatul qadar, b). Setelah sholat-sholat wajib c). Di penghujung 

malam d). Antara azan dan iqamah Saat mendengar panggilan untuk sholat wajib 

e). Saat iqamat dikumandangkan f). Di saat turun hujan dan di bawah siraman air 

hujan g). Saat perang di jalan Allah berkecamuk. h). Suatu waktu dari bagian 

malam i). Satu waktu dari hari Jum‟at j). Ketika meminum air zamzam dengan 

niat yang baik k). Di saat sujud l). Terbangun malam hari dan berdo‟a dengan 

do‟a yang diajarkan Rasulullah Berdo‟a dengan do‟a Dzun Nun (Nabi Yunus) m). 

Berdo‟a di saat ditimpa bencana n). Mendo‟akan sesaat setelah meninggal dunia 

o). Ketika sedang shalat p). Do‟a seorang muslim setelah berwudhu dengan do‟a 

yang ma‟tsur q). Berdo‟a setelah tergelincirnya matahari sebelum waktu zhuhur 

r). Di bulan Ramadhan s). Saat kaum muslimin berkumpul di majelis dzikir t). 

Ketika mendengar ayam berkokok u). Ketika menghadap Allah dengan pasrah dan 

keikhlaksan yang murni v). Do‟a di hari ke sepuluh di bulan Dzulhijjah. 

Do‟a merupakan kebutuhan setiap manusia Allah swt. telah membuka pintu 

yang selebar-lebarnya bagi manusia untuk memohon kepada-Nya, bahkan Allah 

                                                 
54 Maktab Dakwah Al-Qodimah, Op. Cit, h. 168 
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swt. justru akan marah terhadap manusia yang enggan berdo‟a kepada-Nya. 

Kemarahan itu disebabkan karena keengganan itu mengisyaratkan bahwa manusia 

tidak mengakui kelemahannya dan kebutuhannya kepada Allah swt. Padahal 

semua manusia harus merasa membutuhkan-Nya karena memang semua manusia 

membutuhkan-Nya.  

“Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah; dan Allah Dialah 

Yang Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji. Jika Dia 

menghendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu dan mendatangkan makhluk yang 

baru (untuk menggantikan kamu). Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sulit 

bagi Allah. (QS. Faathir: 15-17)  

Berdasarkan ayat di atas, memperjelas bahwa kedudukan sebuah do‟a 

berbanding lurus dengan kebutuhan dan keinginan manusia itu sendiri, yang 

disebebabkan oleh begitu banyaknya kebutuhan manusia yang harus dipenuhinya 

dalam kehidupannya di dunia. Manusia memiliki kebutuhan yang banyak kepada 

Allah, karena manusia memiliki potensi yang mengantarnya mampu meraih 

pengetahuan yang luas dan ambisi yang besar. Ini pada gilirannya semakin 

memperbanyak kebutuhan dan keinginannya. Semakin maju suatu masyarakat dan 

semakin banyak pengetahuannya semakin banyak pula kebutuhannya. 

Demikianlah manusia berbeda dengan binatang. Itu semua dibarengi dengan 

aneka kelemahan, sehingga kebutuhan manusia dibandingkan dengan makhluk-
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makhluk lain yang tidak banyak tahu, serta tidak memiliki ambisi dan imajinasi 

sebagaimana halnya manusia, menjadi berlipat ganda pula.
55

 

Pada dasarnya kesadaran akan kebutuhan manusia akan pentingnya sebuah 

do‟a, menghantarkan mereka untuk selalu butuh kepada Allah swt. Kesadarannya 

akan ketidakmampuan selain-Nya untuk dapat memenuhi harapannya dan 

mengharapkan bantuan-Nya, itulah yang dilukiskan oleh umat Islam dengan 

ucapannya, yang diajarkan Allah dalam surah Al-Fatihah:  

“Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami 

meminta pertolongan”(Al-Fatihah: 5)  

Berdasarkan teks ayat di atas, menjelaskan bahwa ucapan ini berarti tidak ada 

satupun yang dapat menolong kecuali Allah dan bahwa siapa selain-Nya yang 

secara lahiriah memberi pertolongan, pada hakikatnya kemampuannya itu 

bersumber dari Alla swt dan atas izin-Nya 

Do‟a atau permohonan kepada Allah swt merupakan salah satu nikmat yang 

sangat besar yang pernah dikaruniakan Allah kepada hamba-hamba-Nya, ketika 

Allah memerintahkan kita agar berdo‟a kepada-Nya. Allah swt bahkan akan 

murka kepada hamba-Nya yang mau memohon sesuatu dari-Nya.
56

 Do‟a 

mencerminkan kebutuhan manusia kepada Allah swt. Setiap manusia tidak dapat 

hidup sendiri, manusia  memerlukan bantuan dari manusia yang lain, karena sifat 

dari manusia itu sendiri adalah mempunyai kebutuhan dan keinginan. Hal ini 

                                                 
55 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an tentang Zikir dan Do‟a, CetIII, (Jakarta: Lentera 

Hati, 2008), h. 200 
56 Imam Habib Abdullah Haddad, Nasehat Agama dan Wasiat Iman, (Semarang: Toha 

Putra, 1993), h. 250 
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terjadi karena manusia telah dibekali nafsu oleh Allah semenjak manusia itu 

dilahirkan. Namun, terkadang kebutuhan dan keinginan manusia belum 

sepenuhnya dapat terpenuhi dengan adanya bantuan dari manusia yang lain, 

sehingga rasa akan hadirnya kebutuhan dan keinginan hanya pantas digantungkan 

kepada sang pencipta manusia yaitu Allah swt.  

Manusia adalah makhluk yang butuh dan tergantung, banyak kebutuhannya, 

bahkan sekian banyak kebutuhan yang manusia tidak ketahui bahkan seringkali 

tidak dapat membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Menghadapi banyak 

dan beragamnya kebutuhan manusia, demikian juga keinginan mereka, Allah swt. 

Yang Maha Pemurah Lagi Maha Mengetahui itu memenuhi banyak sekali dari 

kebutuhan dan keinginan mereka. Bahkan tanpa mereka minta terlebih dahulu.
57

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa M. Quraish Shihab ingin 

menjelaskan jika manusia pada dasarnya sering tidak dapat membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan, karena terlalu banyaknya kebutuhan dan keinginan 

manusia itu sendiri. Namun sesungguhnya Allah swt sangat mengetahui apa yang 

dibutuhkan dan diinginkan oleh manusia, sehingga tanpa disadari atau tidak, 

sesunguhnya Allah telah menyiapkan apa yang menjadi kebutuhan dan keinginan 

manusia, walaupun tanpa manusia minta terlebih dahulu.  

Pentingnya do‟a dalam kehidupan sehari-hari banyak beraneka ragam 

perbuatan manusia yang pada akhirnya mencirikan perbedaan manusia satu 

dengan yang lainnya, sehingga muncul istilah manusia yang taat dan manusia 

                                                 
57 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an tentang Zikir dan Do‟a, Cet-III, (Jakarta: Lentera 

Hati, 2028), h. 202 
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yang berbuat maksiat. Agar manusia dapat menjalani hidup dengan tenang, 

gembira dan selalu optimis dan tidak keluar dari norma-norma agama, Allah telah 

menurunkan Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup bagi manusia (Way Of Life) 

dengan panduan yang sangat lengkap dan sempurna.  

Al-Qur‟an mengklaim bahwa ajaran agama yang diperkenalkan telah sesuai 

dengan seluruh manusia. Hanya saja, disisi lain adapula suatu kenyataan yang 

tidak dapat dihindari oleh manusia itu, yakni adanya perbedaan antara mereka, 

baik perbedaan yang diakibatkan oleh waktu, tempat, maupun oleh masing-

masing manusia.
58

 Tidak diragukan lagi, jika Al-Qur‟an oleh Rasulullah saw 

dikatakan sebagai Hidangan Ilahi. Hidangan tersebut membantu manusia untuk 

memperdalam pemahaman dan penghayatan manusia tentang islam dan 

merupakan pelita bagi umat islam dalam menghadapi berbagai persoalan hidup.
59

 

Al-Qur‟an telah mengajarkan tentang hubungan antara manusia dengan Tuhannya, 

manusia dengan manusia yang lain, yang kesemuannya itu, dapat dilihat dalam 

kehidupan kesehariannya.  

Agama merupakan hubungan antara manusia dan Allah swt. yang terwujud 

dalam sikap batinnya serta tampak dalam ibadah yang dilakukannya dan tercermin 

pula dalam sikap kesehariannya.
60

 Untuk menjalani itu semua, maka manusia 

memiliki kebutuhan yang sangat banyak, yang tidak mungkin semua dapat 

terpenihi tanpa bantuan dari Tuhannya, sehingga dengan alasan apapun, manusia 

                                                 
58 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 1992), h.21 
59 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, kesan dan keserasian Al-Qur‟an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2000), Vol.1 Cet. 1 Dalam sekapur sirih, h. v 
60 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an; Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan 

Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992), Cet. Ke-1, h. 210 
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sangatlah membutuhkan bantuan dari Allah swt untuk memenuhi segala 

kebutuhannya, disinilah diperlukannya do‟a bagi setiap manusia dan satu-satunya 

tempat memohon dan meminta adalah Allah swt. 

B. Makna Do’a dalam Perpektif M. Quraish Shihab 

Bairaing siaipai ya ing berdo‟ai maikai A illaih swt tidaik aikain menyia i-nyia ikain oraing 

ya ing berdo‟ai kepaidai-Nyai. Ma iksudnya i A illaih swt aikain mengaibulkain setiaip oraing 

ya ing berdo‟ai kepaidainyai, sebagaimana dailaim Q.S Al-Baqarah [1] : 186 

 َٔ َ  ٙ اَن   ٕ ٛ ث  ر ج  َف ه ٛ غ  ِۙ ٌ ا ع  اَد  اع َا ر  انذَّ جَ   ٕ ع  َد  ٛ ة  ََۗا ج  ٚ ة  َل ش   ٙ ِّ َف اَ   ٙ ُِّ َع   ٘ ث اد  َع  ا ن ك  اَع  ا ر   َٔ هَّٓ ى  َن ع   ٙ اَت   ٕ  ُ ي  ن ٛ ؤ 

 ٌَ  ٔ ذ  ش   ٚ ش 

Terjemaihainnyai: Dain aipaibilai haimbai-haimbai-Ku bertainyai kepaidaimu 

(Muhaimmaid) tentaing A iku, maikai sesungguhnyai A iku dekait. A iku Ka ibulkain 

permohonain oraing ya ing berdo‟ai aipaibilai diai berdo‟ai kepaidai-Ku. Hendaikla ih 

merekai itu memenuhi (perinta ih)-Ku dain berimain kepaidai-Ku, aigair mereka i 

memperoleh kebenairain.
61

 

Berkenaiain dengain aiya it di a itais M. Quraiish Shihaib mempertega is dengain aiyait 

ya ing laiin.  

Sesungguhnyai A illaih bersaimai dengain oraing-oraing yaing berbuait kebaiika in 

(Q.S. Ain-Naihl: 128).  

Maiksudnyai, baihwai A illaih swt tidaik menolaik dain mengaibaiikain do‟ai seseoraing, 

tetaipi sebailiknyai Allah Maihai Mendengair do‟ai, ini merupaikain ainjurain untuk 

                                                 
61 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Al-Qur‟an, Mushaf Al-

Qur‟an, Kementrian    Agama RI, September 2019), 28.  
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senaingtiaisai berdo‟ai dain Allah i tidaik aikain pernaih menyia i-nyia ikain do‟ai haimbai-

Nya. A iyait ini  memberikain petunjuk tenta ing baigaiimainai umait Muslim seha irusnyai 

berdo‟ai kepaidai-Nyai. Ada beberaipai hail yaing hairus diperhaitikain dailaim berdo‟ai, di 

aintairainyai aidailaih memaistikain baihwai do‟ai dilaikukain dengain menyebut na imai 

A illaih, sertai memohon dengain merendaihkain diri dain memintai perlindunga in dairi 

keburukain diri dain aimail.  

A iyait ini menunjukka in betaipai pentingnyai berdo‟ai dain meminta i pertolonga in 

kepaidai A illaih dailaim kehidupa in umait Muslim. Do‟ai bukain hainyai sekedair 

memohon, tetaipi jugai sebaigaii bentuk hubunga in aintairai mainusia i dengain Tuhain. 

Oleh kairenai itu, umait Muslim seha irusnyai memperlaikukain do‟ai dengain sungguh-

sungguh dain memperhaitikain cairai berdo‟ai ya ing benair. A iyait ini juga i memberika in 

petunjuk penting tentaing baigaiimainai umait Muslim hairus berdo‟a i. A iyait ini, A illaih 

menekainkain baihwai do‟ai hairus dilaikukain dengain memohon kepaidai-Nya i denga in 

menyebut naimai-Nyai dain meminta i pertolongain dengain merendaihkain diri. 

 Konsep do‟ai dailaim A il-Qur‟ain sa ingait kuait dain memegaing perain penting 

dailaim kehidupain umait Muslim. Do‟a i bukain hainyai memintai, teta ipi jugai sebaigaii 

bentuk komunikaisi dain hubunga in aintairai mainusiai dengain  Allah swt. Do‟ai bisa i 

dilaikukain dengain berbaigaii cairai, seperti memperba inya ik membaicai A il-Qur‟ain, 

memperbainya ik shailait dain berdo‟ai , sertai memperkuait hubungain dengain Allah swt. 

dengain cairai melaikukain kebaiikain dain menjaiuhi keburukain. 

Sailaih sa itu aiya it A il-Qur‟ain ya ing memerintaihkain mainusiai untuk berdo‟ai dain 

A illaih swt. aikain mengaibulkain do‟ai tersebut aidailaih surait Gha ifir [40] aiya it 60 ya ing 

berbunyi: 
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َّىَ   ُٓ َج   ٌ  ٕ ه  خ  ٛ ذ  َع   ٙ ذ  ث اد  َع   ٍ َع   ٌ  ٔ ث ش  ر ك  َٚ غ   ٍ  ٚ َانَّز  ٌَّ َۗا  ى  َن ك  ة  ر ج  َا ع  ٓ ٙ  َ  ٕ ع  َاد  ى  ت ك  َس  ل ال   ََٔ  ٍ  ٚ ش  اخ  د   

Terjemaihainnyai: Da in Tuhainmu berkaitai, Berdo‟ailaih kepaidai-Ku, niscaiyai aika in 

A iku perkenainkain baigimu." Memaing oraing-oraing yaing sombong tida ik maiu 

menyembaih-Ku aikain maisuk neraikai Jaihainaim dailaim peraitain hinai dinai.
62

 

M. Quraiish Shihaib mengemukakan bahwa ayat tersebut seperti berdo‟ai dain 

beribaidaih kepaidai Allah swt. yaikni murnikain ketaiaitain kepaidain Allah dain 

perkenainkainlaih tuntunain-Ku, niscaiyai aikain Allah swt. perkenainkain secairai maintaip 

untuk hamba aipai yaing hamba hairaipkain. 

A iyait di a itais menggunaikain aipai yaing dina imaikain gaiyai ihtiba iq, ya ikni tidaik 

menaihain sa itu kaitai aitaiu kailimait paidai penggailain pertaimai kairenai tehaih diisyairaitkain 

oleh penggailain keduai, meghaimin juga i versairai. 

Kaitai aid'uni paidai aiyait ini oleh ba inyaik ulaimai dailaim airti beribadakah kepaidai-

Ku. Ini dikukuhkain beraisaiain kepaitain aiya it ya ing menyaikain, "segha innyai oraing-

oraing yaing menyombongka in diri da iri ibaidaih kepaidai-ku." Ini juga i suaisioain 

dengain menemukain naibi yaing bera irti Do‟ai sebaigaii ibaidaih. Kairenai etaipiaib ibaida ih 

mengaindung mengungain, sedaingkain mengungain yaing seinairai aidailaih yaing tulus 

kepaidai A illaih swt sekeledai keesaiain Nyai. 

M. Quraiish Shihaib berpaindaingain baihwai do‟ai paidai aiyait tersebut a idailaih A illaih 

swt menaisihaiti pairai haimbai-Nya i untuk mentaiaiti perintaihnyai. A illaih swt  menjaimin 

baihwai do‟ai pairai haimbai-Nyai aikain dikaibulkain, sesuaii dengain perkaitaiain Imaim 

                                                 
62 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan Al-Qur‟an, Mushaf Al-

Qur‟an, Kementrian    Agama RI,  September 2019),  h 474.  
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A ihmaid ketika i meriwa iyaitkain haidits dairi A ibu Huraiiraih rai baihwai Raisulullaih saiw.. 

bersaibdai, “oraing-oraing yaing tida ik berdo‟a i kepaidai A illaih swt, semoga i A illaih 

berpailing dairinyai.”
63
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Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992), 13. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdaisairkain pembaihaisain paidai baib-baib yaing telaih lailu, maikai peneliti 

memiliki kesimpula in sebaigaii berikut: 

1. Hakikat doa yakni mencari sesuatu atau memohon sesuatu dari orang yang 

lebih rendah kepada orang atau dzat yang lebih tinggi, yang bersifat baik 

kepada Allah swt., seperti meminta keselamatan hidup, rezeki yang halal 

dan keteguhan iman. Hakikat doa menurut M. Quraish Shihab adalah 

seorang hamba yang meminta pertolongan kepada Rabbnya, memohon 

bantuan dari-Nya, menampakkan kefakiran (ketidakberdayaan) di 

hadapan-Nya, serta berlepas diri dari segala daya dan upaya yang 

dimilikinya. Doa adalah tanda ibadah, menunjukkan kelemahan manusia, 

sekaligus mengandung pujian kepada Allah swt. menambah keyakinan 

terhadap sifat Allah Yang Maha Memberi dan Pemurah. 

2. Perspektif M. Qura iish Shihaib menekainkain pentingnya i memaihaimi dain 

mengungkaipkain isi ha iti dailaim do‟ai, sehinggai do‟ai bukain hainyai sekedair 

membaicai perkaitaiain, tetaipi jugai memperkuait hubungain dengain Tuhain. 

B. Saran 

A il-Qur‟ain merupaikain objek pengeta ihuain ya ing menairik da in laiyaik untuk 

diteruskain dain dipaihaimi. Setela ih menyelesaiikain penelitia in tentaing penaifsirain 

aiya it-aiyait do‟ai menurut M. Quraiisy Shihaib dailaim Taifsir A il-Misba ih aidai beberaipa i 



56 

 

 

 

sairain untuk tindaik lainjut da iri kaijiain ini di maisai depain. Pertaimai, daila im 

memaihaimi teks keaigaimaiain seperti A il-Qur‟ain, hairus dipaihaimi lebih da ilaim dairi 

sekaidair teks, sehinggai aikain muncul pena ifsirain yaing lebih ba iik. Kedua i, penelitiain 

ini hainyai terbaitais paidai saitu kitaib taifsir, sehinggai maisih a idai ruaing untuk 

penelitiain lebih lainjut dengain mempelaijairi konteks laipaingain aitaiu dengain 

membaindingkain aintair kitaib taifsir. 

A ikhirnyai, penulis menya idairi baihwai penaifsirain aiya it-aiyait do‟ai menurut M. 

Quraiisy Shihaib maisih belum sempurna i dain maisih bainyaik hail yaing perlu dika iji 

lebih dailaim. Penulis berhairaip a igair kaijiain ini menja idi baigiain dairi kontribusi a iwail 

untuk kaijiain-kaijiain tentaing do‟ai ya ing aikain daitaing sebaigaii pelengka ip dairi kaijiain-

kaijiain yaing sudaih aidai. 

 

 

 

 

 



 

57 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ail-Qur‟ain dain Terjemaihnyai, Jaikairtai: PT. Laijnaih Pentaishihain Ail-Qur‟ain, Mushaif 

Ail-Qur‟ain, Kementriain    Aigaimai RI,  September, 2019. 

Buku : 

Aihmaid Suhendrai, Mutiairai Do‟ai Pairai Naibi dain Raisul dairi Ail-Qur‟ain dain Haidis, i 

Jaikairtai: Graimedia, 2015. 

Ail Aisqailaini, Ail Haifizh Ibnu Haijair. Bulughul Mairaim, Jaikairtai: Dairul Haiq, 2015. 

 

Ail-Faiqih, Aibdulloh bin Muhaimmaid. Saitu Do‟ai Sejutai Baihgiai, Soloh: Ail-Qowaim, 

2008. 

 

Ail-Zuhaiily, Waihbaih. ail-Taifsîr ail-Munîr, Juz. I, Cet. I, Beirut: Dâr ail- Fikr, 

1991/1411. 

 

Aisy-Syai‟raiwi, M. Mutaiwailli. Do‟ai yaing Terkaibulokain, terjemaihain Syaierozi 

Aidhim dengain judul aisli ail-Duâ ail-Mustaijâb, Jaikairtai: Aikbair Mediai Ekai 

Sairainai, 2001. 

 

Aizmair, Saiifuddin. Metode Penelitiain, Yogyaikairtai: Pustaikai Pelaijair, 2001. 

 

Dairaidjait, Zaikiaih. Do‟ai  Menujaing  Semaingait  Hidup, Jaikairtai: Yaiyaisain 

pendidikain Islaim Ruhaimai, 1992. 

  

Ibn Kaitsir, Imaim Aibu ail-Fidai‟ Ismaiil. Taifsîr Ibn Kaitsîr, Jilid III, Beirut: Dair ail-

Fikr, 1986. 

 

Koko, Liem. Mukjizait D.U.I.T, Cet. I, Jaikairtai: Redaiksi Kaiysai Media,, 2010. 

Mestikai, Zed. Metode Penelitiain Kepustaikaiain, Jaikairtai: Yaiyaisain Bogor Indonesiai, 

2004. 

 

Mz, Laibib dain Maiftuh Aihnaim, Saimuderai Mai‟rifait , Jaikairtai: CV. Bintaing Pelaijair, 

2003. 

 

Naisution, Hairun. Ensiklopedi Islaim Indonesiai, Jaikairtai: Djaimbaitain 1992. 

Naiwaiwi, Ismaiil. Risailaih Dzikir dain Do‟ai,  Cet. I, Suraibaiyai: Kairyai Aigung,  2008. 

Praistowo, Aindi. Metode Penelitiain Kuailitaitif, Yogyaikairrtai: Air-Ruzz Mediai, 

2012. 

 

R Noegroho, Ipnu. Do‟ai, Zikir, Wirid dain Pengobaitain Islaimi, Yogyaikairtai: 

Mueezai, 2018. 

 



58 

 

 

 

Saidiaih, Dewi. Metode Penelitiain Daikwaih Pendekaitain Kuailitaitif dain Kuaintitaitif, 

Baindung: Remaijai Rosdaikairyai, 2015. 

 

Saisetyo dain Zubaiir, Raihaisiai Aigair Do‟ai Mustaijaib, Cet. I , Jaikairtai: Kaiysai Mediai 

Group 2010. 

Shihaib, M. Quraiish. Taifsir Ail Aimainaih, Pustaikai Kairtini: Aigustus 2003. 

Shihaib, M. Quraiish. Taifsîr ail-Misbâh, Vol. I Cet. V, Jaikairtai: Lenterai Haiti, 2005. 

 

Soekainto, Sairjonodain dain Sri Maimudji, Penelitiain Hukum Normaitif, Jaikairtai : 

Raijai Graifindo Persaidai, 2006. 

 

Sukmaidinaitai, Nainai Syaiodih. Metode Penelitiain Pendidikain, Baindung: PT 

Remaijai Rosdaikairyai, 2007. 

 

Yunus, Maihmud. Kaimus Airaib Indonesiai, Jaikairtai: PT. Haidikairyai Aigung; 1990. 

 

Artikel : 

Setyaningsih, Rina. “KONSEP DO‟A PERSPEKTIF QURAISH SHIHAB.” 

Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar 7, no. 1 (2021): 100–120. 

 

Mahsyam, Syarifuddin. “Do‟a dalam Al-Qur‟an (Kajian Tematik)”, Skripsi 

Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin adab dan 

Dakwah IAIN Palopo, (2015).  

http://repository.iainpalopo.ac.id/id/eprint/1249/. 

 

Vainelai, Yainitai. “Do‟ai sebaigaii metode pshikoteraipi Islaim untuk kesehaitain mentail 

paisien di RSUD Dr. Hi. Aibdul Moeloek Baindair Laimpung”. Skripsi Jurusain 

BKI, Faikultais Daikwaih dain Ilmu Komunikaisi, Baindair Laimpung: IAiIN 

(2016), http://repository.iaimsinjai.ac.id/id/eprint/62. 

 

http://repository.iaimsinjai.ac.id/id/eprint/62


59 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

Rusfandi Sabir lahir di Dusun Samba Desa Rantebelu Kec. 

Larpmpong  pada tanggal 09 Juni 1998. Penulis ini merupakan 

anak kedua dari pasangan seorang Ayah yang bernama Muh Sabir 

dan Ibu Nurjannah saat ini penulis bertempat tinggal di Desa 

Rantebelu Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu. Pendidikan 

dasar penulis tammat di tahun 2010 di  SDN No 06 Keppe. 

Kemudian, di tahun yang sama menempuh pendidikan di MTs Bajo, pada tahun 

2013 melanlutkan pendidikan di Madrasah Aliyah Bajo. Setelah lulus di Madrasah 

Aliyah Bajo pada tahun 2016, penulis melajutkan dibidang yang ditekuni, yaitu 

program studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir IAIN Palopo. 

Instagram @Rusfandisabir 


